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ABSTRACT 
 
This research was conducted with the aim of knowing and analyzing the 
influence of work discipline, leadership, work environment, simultaneously on 
employee performance at PT. Sari Warna Asli II Boyolali. The researcher chose 
the population of permanent employees as part of weaving to be used as 
respondents, with the reason of having more responsibility. The sampling 
technique in this study used a purposive random sampling technique with a total of 
100 respondents and data processing using the SPSS version 23 program. 
Analysis of the data used in this study using multiple linear regression 
analysis, validity test, reliability test, classic assumption test, coefficient of 
determination (R2 test), simultaneous regression test (F test), and partial regression 
test (t test). The results showed that, work discipline, leadership and work 
environment together affect the performance of employees, with a p value of 0,000 
<0.05. Work discipline has a positive and significant effect on performance. T test 
results show the value of t count 2.495> t table 1.9850 so that H2 is accepted. 
Based on the results of data analysis research, it is known that the work 
environment has a positive and significant effect on performance. T test results 
show the value of t count 3.692> t table 1.9850 so that H1 is accepted. Leadership 
has a positive and significant effect on performance. T test results showed 2,866 t 
count > t table 1,985 that H3 was accepted. 
  
Keywords: Work discipline, leadership, work environment and performance. 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis 
pengaruh disiplin kerja, kepemimpinan, lingkungan kerja, secara bersamaan 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Sari Warna Asli II Boyolali. Peneliti memilih 
populasi karyawan tetap bagian weaving untuk dijadikan sebagai responden, 
dengan alasan memiliki tanggung jawab yang lebih. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive random sampling dengan 
jumlah sebanyak 100 responden dan pengolahan data dengan menggunakan 
program spss versi 23. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakanan 
analisis regresi linier berganda, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, 
koefisien determinasi (uji R2 ), uji regresi simultan (Uji F), dan uji regresi parsial 
(uji t). Hasil penelitian menunjukkan bahwa, disiplin kerja, kepemimpinan  dan 
lingkungan kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan, 
dengan p value 0,000 < 0,05. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja. Hasil uji t menunjukkan nilai t hitung 2,415 > t tabel 1,985 
sehingga H2 diterima. Berdasarkan hasil penelitian analisis data yang diketahui 
bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hasil 
uji t menunjukkan nilai t hitung 3,692 > t tabel 1,985 sehingga H1 diterima. 
Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hasil uji t 
menunjukkan 2,866 nilai t hitung > t tabel 1,985 sehingga H3 diterima. 
 
Kata kunci : Disiplin kerja, kepemimpinan, lingkungan kerja dan kinerja. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Organisasi merupakan kesatuan sosialCdari sekelompok yang saling 
berinteraksi menurut suatu pola tertentuOsehingga pada setiapFanggotanya dapat 
berfungsiNdalam tugasnya masing masing sebagaiXsatu kesatuan yangSmemiliki 
tujuan tertentu dan mempunyaiLbatas yang jelas (Mathis dan Jackson, 2011). 
Tumbuh dan berkembangnya suatu instansi / perusahaan tergantung pada sumber 
daya manusia. Oleh karena itu sumber daya manusia merupakan aset yang harus 
ditingkatkan secara efektif dan efisien sehingga akan terwujud kinerja karyawan  
yang optimal. 
Untuk mencapai tersebut, yang dimaksud dalam hal ini adalah perusahaan 
harus menciptakan situasi dan kondisi yang mendorong dan memungkinkan 
karyawan untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan secara optimal, 
khususnya dalam hal kinerja (Bernardin dan Russel, 2002). Maka organisasi perlu 
memperhatikan lingkungan kerja, disiplin kerja karyawan dan kepemimpinan 
yang baik dalam mengelola suatu organisasi atau instansi. 
Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar para 
pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas yang dia 
emban atau yang menjadi tanggung jawabnya. Lingkungan kerja yang baik akan 
menciptakan kemudahan pelaksanaan tugas. Faktor-faktor lingkungan kerja yang 
perlu mendapatkan perhatian menurut (Sedarmayanti, 2009) terbagi atas dua 
macam yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik. Dilihat dari 
 
 
 
 
 
 
lingkungan kerja fisik, biasanya karyawan sering mengeluhkan akan lingkungan 
kerja yang kurang memadai, misalnya kurangnya fasilitas kipas angin akibat 
panas nya di area kerja yang biasanya area kerja tersebut dekat dengan mesin, area 
kerja yang kurang tertata / kurang rapi, toilet yang kotor dan kurang memadai. 
Karena lingkungan kerja yang baik, aman, nyaman dan kondusif sangat 
mendukung aktifitas para karyawan dalam bekerja. Dilihat dari lingkungan non 
fisik misalnya, lingkungan kerja yang harmonis antara pimpinan dengan bawahan, 
begitu juga antar bawahan terdapat interaksi aktif dalam mendukung penyelesaian 
pekerjaan dalam suasana yang kondusif, sehingga dengan demikian akan 
meningkatkan kinerja karyawan untuk lebih aktif. Selain lingkungan kerja, 
kedisiplinan juga perlu diperhatikan oleh pimpinan perusahaan. Karena langkah 
awal untuk mencapai prestasi kerja yang diharapkan harus dimulai dari disiplin 
(Hasibuan, 2004). Seorang pegawai dikatakan disiplin, jika memenuhi tiga faktor, 
yaitu menaati waktu kerja, melakukan pekerjaan dengan baik, mematuhi semua 
peraturan dan norma sosial yang ada di dalam suatu perusahaan (Rivai, 2004). 
Kedisiplinan perlu dimanajemen agar dipatuhi oleh setiap karyawan di 
perusahaan atau instansi. Akan tetapi dalam kenyataannya, sikap disiplin kerja 
masih belum diberlakukan secara tegas kepada karyawan. Peraturan yang 
mengatur tentang kedisiplinan terkadang masih menjadi serangkaian kata yang 
bisa dilanggar. Padahal sikap kedisiplinan tersebut merupakan komitmen seorang 
karyawan terhadap beban pekerjaannya (Simamora, 1997). Contoh yang paling 
nyata adalah disiplin dalam menepati waktu kehadiran ke tempat kerja dan tingkat 
absensi karyawan tinggi, itu menandakan tingkat disiplin kerja karyawan dalam 
 
 
 
 
 
 
perusahaan rendah, sebaliknya semakin rendah tingkat absensi karyawan berarti 
disiplin kerja dalam perusahaan itu tinggi. Hal ini akan  membantu perusahaan 
untuk mencapai sasaran dan tujuannya (Rivai, 2004). 
Dalam mendukung kinerja karyawan, diperlukan disiplin kerja  dari 
karyawan itu sendiri, peran atasan dalam memimpin bawahannya, dan lingkungan 
kerja yang mendukung terciptanya suasana nyaman dalam bekerja (Robin, 2008). 
Kepemimpinan adalah salah satu faktor yang banyak memberikan pengaruh 
terhadap kinerja karyawan. Pemimpin yang baik tidak saja mampu membawa dan 
mengajak anak buahnya untuk bekerja dengan seluruh kemampuan yang dimiliki 
namun juga bertindak sebagai bapak asuh bagi anak buah. Kepemimpinan yang 
baik akan memberikan pengaruh positif terhadap seluruh anak buahnya, namun 
begitu juga sebaliknya, kepemimpinan yang tidak baik atau seenaknya sendiri 
juga akan memberikan pengaruh negatif terhadap seluruh anak buahnya, misalnya 
karyawan yang membangkang terhadap pimpinan, tidak mentaati peraturan, 
berani, atau bahkan menyepelekan pimpinan (Siagian, 2002). 
Maka upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
perusahaan perlu dilakukan secara baik, terarah, dan terencana, karena sumber 
daya manusia sebagai salah satu unsur yang sangat menentukan keberhasilan 
suatu organisasi atau perusahaan. PT. Sari Warna Asli II merupakan salah satu 
perusahaan manufaktur Tekstil terintegrasi terbesar di Indonesia, terletak di Desa 
Randusari Kecamatan Teras Boyolali Provinsi Jawa Tengah. Sari Warna Asli 
didirikan pada tahun 1978 dengan kapasitas produksi sekitar 18 juta meter per 
tahun dan diperluas hingga 120 juta meter kapasitas per tahun. 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil produk-produk yang dihasilkan, perusahaan harus ada 
pengendalian kualitas yang luas, ketepatan waktu produksi dan ketepatan waktu 
pemenuhan order yang menjadi  salah  satu  masalah  yang  dihadapi  perusahaan.  
Masalah seperti, aktivitas mencari  bahan-bahan dan peralatan akibat  penempatan  
yang tidak tetap, penataan barang atau bahan maupun peralatan kerja yang kurang 
rapi, kebersihan  tempat  kerja  yang  kurang  terjaga,  tingkat  absensi  yang  
tinggi, kurangnya  kedisiplinan  dari  karyawan  dan  lain  sebagainya.  Sehingga  
hal tersebut dapat menghambat penyelesaian pekerjaan dan kerap mengakibatkan 
konflik antara pimpinan dengan karyawan. Permasalahan tersebut secara tidak 
langsung dapat mengakibatkan pemborosan waktu, proses pembuatan produk 
yang  disebabkan  oleh  kurangnya  disiplin  kerja  karyawan  dan  kurangnya 
kesadaran akan pentingnya lingkungan kerja yang aman, nyaman dan kondusif. 
Berdasarkan  uraian  diatas  maka  peneliti  berpendapat  layak  melakukan 
penelitian dengan judul: “PENGARUH DISIPLIN KERJA,KEPEMIMPINAN 
DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT. 
SARI WARNA ASLI II DI BOYOLALI.” 
 
 
 
 
 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan penjabaran latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, 
manajemen waktu terlihat dari masih adanya karyawan yang terlambat ke kantor, 
tingkat kehadiran/absensi dan kesadaran terhadap kebersihan lingkungan kerja 
mempengaruhi kualitas kerja karyawan pada PT. Sari Warna Asli II Boyolali. 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada dan dari observasi yang 
ditemukan penulis mengenai faktor-faktor yang mempengaruhhi kinerja karyawan 
dan Agar penelitian ini sesuai dengan permasalahan-permasalahan yang ada, 
penelitian ini sebatas permasalahan yang berkaitan dengan disiplin kerja, 
kepemimpinan, lingkungan kerja dan gaya kepemimpinan dan pengaruhnya 
terhadap kinerja karyawan di PT. Sari Warna Asli II Boyolali.  
1.4 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang penelitian diatas, maka penulis merumuskan 
permasalahan yang  diteliti, yaitu: 
1. Apakah lingkungan kerja, disiplin kerja dan kepemimpinan berpengaruh 
bersama-sama terhadap kinerja karyawan pada PT. Sari Warna Asli? 
2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Sari Warna Asli? 
3. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Sari Warna Asli? 
4. Apakah kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Sari Warna Asli? 
1.5 Tujuan Penelitian 
 
 
 
 
 
 
Tujuan dilakukannya penelitian adalah: 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja, 
disiplin kerja dan kepemimpinan secara bersamaan terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Sari Warna Asli. 
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Sari Warna Asli. 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Sari Warna Asli. 
4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Sari Warna Asli. 
1.6 Manfaat Penelitian 
1.6.1 Kegunaan Teoritis: 
 Akademik, sebagai pemahaman dan pengembangan ilmu pengetahuan 
yang berkaitan dengan pengaruh lingkungan kerja, disiplin kerja dan 
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sari Warna Asli. 
1.6.2 Kegunaan Praktis: 
1. Bagi peneliti dapat digunakan sebagai acuan di bidang SDM khususnya 
bahasan lingkungan kerja, disiplin kerja dan kepemimpinan terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Sari Warna Asli. 
2. Bagi peneiliti lain, sebagai referensi untuk melakukan penelitian dan acuan 
bagi pengembangan ilmu sesuai dengan konsentrasi keilmuan yang ada. 
3. Bagi perusahaan dapat memberikan manfaat dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya untuk melengkapi kajian dalam studi MSDM. 
 
 
 
 
 
 
1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 
Adapun sistematika penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut :  
Untuk memudahkan dalam mempelajari tugas akhir ini maka diberlakukan 
sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini terdiri dari kajian teori, hasil penelitian yang relevan, dan kerangka 
berfikir. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan tentang waktu dan wilayah penelitian, metode penelitian, 
populasi, dan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik 
analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang gambaran umum dai objek penelitian, pengujian, dan hasil 
analisis data dan pembahasan analisis data. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Landasan Teori 
 
2.1.1 Kinerja 
1. Pengertian Kinerja 
Sumber daya manusia merupakan faktor penting yang mendukung 
keberhasilan sebuah organisasi / perusahaan. Sumber daya manusia dalam hal ini 
karyawan yang berkinerja tinggi, berperan dominan dalam menjalankan 
operasional perusahaan dan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 
Kinerja sebagai perwujudan perilaku kerja seorang karyawan yang 
ditampilkan sebagai prestasi kerja sesuai dengan peranannya dalam sebuah 
perusahaan dalam jangka waktu tertentu. Hal ini dikarenakan kinerja karyawan 
sebagai penentu keberhasilan serta kelangsungan hidup perusahaan. Sedangkan 
pengertian kinerja menurut (Mangkunegara, 2009: 67) Kinerja adalah hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya. 
Berdasarkan penjelasan diatas, kinerja dipengaruhi oleh beberapa faktor 
sebagai berikut: 
2. Faktor-faktor kinerja 
Penelitian ini terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi karyawan selama 
berada pada suatu organisasi atau Instansi sebagai tempat mereka bekerja, yaitu 
lingkungan kerja, disiplin kerja dan kepemimpinan. 
 
 
 
 
 
a. Disiplin kerja merupakan bentuk ketaatan karyawan terhadap segala 
peraturan dan norma yang berlaku dalam organisasi. Disiplin yang baik yakni 
mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas 
yang diberikan kepadanya. 
b. Kepemimpinan adalah proses mengarahkan perilaku orang lain ke arah 
pencapaian suatu tujuan tertentu. Dalam kehidupan suatu kelompok yang 
melakukan aktivitas kerjasama untuk mencapai suatu tujuan secara efektif dan 
efisien, maka aktivitas kerjasama tersebut perlu ditata atau diatur. Seseorang yang 
mampu mengatur semua kegiatan kerja kelompok tersebut disebut pemimpin. 
Keberhasilan atau bahkan kegagalan suatu organisasi, sebagian besar ditentukan 
oleh aktivitas pemimpin ini.  
Pemimpin dan kepemimpinan adalah ibarat sekeping mata uang logam 
yang tidak bisa dipisahkan, dalam artian bisa dikaji secara terpisah namun harus 
dilihat sebagai satu kesatuan. Seorang pemimpin dengan kualitas kepemimpinan 
yang dimilikinya bukan hanya sekedar berusaha untuk melaksanakan tugas dan 
berbagai rutinitas pekerjaan saja, namun lebih dari itu ia merupakan simbol dari 
organisasinya. Dan bagi banyak pihak simbol tersebut telah berubah secara lebih 
jauh menjadi kekuatan positif yang menggerakkan organisasi tersebut untuk 
meraih tujuan yang dicita-citakan (Irham Fahmi, 2013). 
c. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan 
yang dapat mempengaruhi mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas 
yang sudah diembankan padanya. Lingkungan kerja yang sehat dan baik akan 
berpengaruh terhadap kenyamanan kerja karyawan. Lingkungan kerja dalam suatu 
organisasi mempunyai arti penting bagi manusia yang melakukan aktivitas di 
 
 
 
 
 
dalamnya, karena lingkungan kerja ini akan mempengaruhi secara langsung 
maupun tidak langsung manusia di dalamnya. Salah satu aspek lingkungan kerja 
organisasi dalam hal ini adalah iklim organisasi atau kondisi organisasi. Kondisi 
lingkungan kerja organisasi dan iklim organisasi adalah sikap, nilai, norma dan 
perasaan yang lazim dimiliki oleh para pegawai sehubungan dengan organisasi 
mereka (Maryati, 2014). Lingkungan kerja yang kurang mendapat perhatian akan 
membawa dampak negatif dan menurunkan semangat kerja, hal ini disebabkan 
karyawan dalam melaksanakan tugas mengalami gangguan, sehingga kurang 
semangat dan kurang mencurahkan tenaga dan pikirannya terhadap tugasnya. 
Oleh karena itu, lingkungan kerja yang baik sangat diperlukan oleh setiap orang 
pada saat bekerja. 
3. Aspek-aspek Kinerja 
Adapun aspek-aspek standar kinerja menurut Mangkunegara terdiri dari 
aspek kuantitatif dan aspek kualitatif: 
a. Aspek kuantitatif meliputi: proses kerja dan kondisi pekerjaan, waktu yang 
dipergunakan atau lamanya melaksanakan pekerjaan, jumlah kesalahan dalam 
melaksanakan pekerjaan, jumlah dan jenis pemberian pelayanan dalam bekerja. 
b. Aspek kualitatif meliputi : ketepatan kerja dan kualitas pekerjaan, tingkat 
kemampuan dalam bekerja, kemampuan menganalisis data/informasi, kemampuan 
/ kegagalan menggunakan mesin / peralatan, kemampuan mengevaluasi keluhan / 
keberatan konsumen (Mangkunegara, 2005). 
Istilah kinerja digunakan untuk mengukur hasil yang telah dicapai 
sehubungan dengan kegiatan atau aktivitas perusahaan, apakah kinerja perusahaan 
telah baik atau perlu adanya evaluasi-evaluasi ke belakang mengenai hasil yang 
 
 
 
 
 
dicapai. (Pramudyo, 2010) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang erat antara 
kinerja perseorangan dengan kinerja perusahaan. Pernyataan tersebut 
menunjukkan bahwa apabila kinerja karyawan baik, maka kinerja perusahaan juga 
akan menjadi baik. 
2.1.2 Disiplin Kerja 
1. Pengertian Disiplin Kerja 
Pada dasarnya, setiap instansi atau organisasi menginginkan tingkat 
kedisiplinan karyawan yang tinggi. Disiplin kerja yang tinggi harus selalu dijaga, 
bahkan harus ditingkatkan agar lebih baik (Patiran, 2010). Disiplin yang baik yakni 
mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang 
diberikan kepadanya. Hal tersebut dapat mendorong timbulnya semangat kerja 
serta tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Oleh karena itu 
setiap manajer selalu berusaha agar para bawahannya mempunyai disiplin yang 
baik. 
Hal ini Hasibuan menjabarkan tentang Disiplin Kerja sebagai berikut, 
(Hasibuan, 2006) berpendapat bahwa kedisiplinan sebagai bentuk kesadaran dan 
kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial 
yang berlaku. Disiplin juga merupakan alat penggerak karyawan (Sutrisno, 2014). 
Jadi, dikatakan disiplin apabila karyawan sadar dan bersedia mengerjakan semua 
tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Kedisiplinan harus ditegakkan dalam 
suatu organisasi perusahaan. Tanpa dukungan disiplin karyawan yang baik, sulit 
bagi perusahaan untuk mewujudkan tujuannya. Jadi, kedisiplinan adalah kunci 
keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. 
 
 
 
 
 
Menegakan disiplin kerja adalah memberlakukan peraturan dan tata tertib 
kerja dengan menanamkan etika serta norma kerja, mengemukakan bahwa seorang 
pekerja yang mempunya komitmen terhadap agamanya, tidak akan melupakan 
etika serta norma kerja yang diajarkan oleh agamanya. Dalam Al-Quran dijelaskan 
pada surat Al-Asr ayat 3: “Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
kebajikan serta saling menasehati untuk kebenaran dan saling menasehati untuk 
kesabaran” (Q.S Al-Asr, 3). Sehingga akan tercipta susana kerja yang tertib, aman, 
tenang, dan menyenangkan. Sehingga akan menunjang tercapainya produktivitas 
dan efisiensi kerja optimal. 
2. Indikator-indikator disiplin kerja 
Indikator disiplin kerja menurut (Hadikusuma, 2000) adalah: 
a. Kehadiran, dimana setiap karyawan wajib datang dan meninggalkan 
tempat, tugas tepat pada waktunya, memberitahukan apabila 
meninggalkan tugas dengan alasan yang bisa diterima, konsisten 
terhadap waktu kehadiran, konsisten terhadap ketepatan waktu dalam 
menyelesaikan tugas. 
b. Penggunaan Jam Kerja, dimana karyawan harus bekerja secara 
sungguh-sungguh sesuai dengan aturan jam kerja yang telah ditentukan, 
jangan sampai waktu kerja digunakan untuk melakukan pekerjaan lain 
yang tidak penting sehingga mengakibatkan pekerjaan menumpuk dan 
tidak selesai tepat waktu. 
c. Tanggung Jawab, dimana karyawan harus mempunyai rasa tanggung 
jawab terhadap pekerjaannya. Apabila semua karyawan mempunyai 
 
 
 
 
 
tanggung jawab terhadap pekerjaannya, maka ia telah melakukan 
disiplin. 
3. Bentuk-bentuk Disiplin Kerja 
Dalam pelaksanaan disiplin kerja, manajemen membagi bentuk-bentuk 
disiplin kerja tersebut dalam dua macam, yang mana diutarakan oleh 
(Mangkunegara, 2011) sebagai berikut : 
a. Disiplin preventif yaitu dimana disiplin yang berupaya menggerakkan 
pegawainya untuk mengikuti dan mematuhi pedoman kerja, aturan-aturan berlaku 
yang telah digariskan oleh perusahaan. Adapun fungsi dari disiplin preventif 
adalah untuk mendorong disiplin diri para karyawan sehingga mereka dapat 
menjaga sikap disiplin tanpa unsur paksaan. 
b. Disiplin korektif yaitu disiplin yang diberikan kepada pegawai yang 
melanggar dengan sanksi yang berlaku. Fungsi dari disiplin korektif adalah untuk 
memperbaiki pelanggaran sekaligus mencegah karyawan lain melakukan 
pelanggaran serupa serta mencegah agar tidak ada pelanggaran lagi di kemudian 
hari, dengan kata lain untuk perbaikan di masa yang akan datang bukan 
menghukum kegiatan di masa lalu. (Nitisemito, 2002) mengemukakan disiplin 
sebagai suatu sikap, perilaku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari 
perusahaan, baik tertulis maupun tidak tertulis. Jenis disiplin korektif dirasa paling 
ampuh digunakan perusahaan untuk mengatasi masalah disiplin karyawan. 
 
 
 
 
 
2.1.3 Kepemimpinan 
1. Pengertian Kepemimpinan 
Dalam kehidupan suatu kelompok yang melakukan aktivitas kerjasama 
untuk mencapai suatu tujuan secara efektif dan efisien, maka aktivitas kerjasama 
tersebut perlu ditata dan diatur. Seseorang yang mampu mengatur semua kegiatan 
kerja kelompok tersebut disebut pemimpin. 
Kepemimpinan diadopsi dari bahasa Inggris yaitu leadership yang berasal 
dari akar kata to lead yang berarti memimpin. Dari pengertian ini jelaslah bahwa 
pemimpin adalah seseorang yang memimpin orang lain dengan cara member 
petunjuk, atau dengan dimaknai secara lebih formal, bahwa dalam menjalankan 
kepemimpinan seseorang tersebut memberikan perintah-perintah (Sulistyani, 
2008). Kepemimpinan dapat juga diartikan sebagai proses atau kemampuan 
mempengaruhi, memberi inspirasi, dan mengarahkan tindakan seseorang atau 
kelompok melalui proses komunikasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
Seperti yang diungkapkan Edwin A. Fleishman; "Leadership is an attempt at 
influencing the activities of followers through the communication process and 
toward the affair meant of some goals". 
Di dalam Islam konsep kepemimpinan sering disebut dengan khalifah 
yang berarti wakil. Namun kemudian mengalami pergeseran dengan masuknya 
kata amir atau penguasa. Oleh sebab itu kedua istilah ini dalam bahasa Indonesia 
sering diasumsikan sebagai pemimpin formal. Akan tetapi, apabila merujuk 
kepada firman Allah swt. Dalam surat al Baqarah ayat 30 yaitu : “(Ingatlah) ketika 
Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat, "Sesungguhnya Aku Hendak 
menjadikan seorang Khalifah di muka Bumi". (Al Baqarah: 30). 
 
 
 
 
 
Selain kata khalifah, konsep kepemimpinan dalam al-Qur’an juga biasa 
disebut dengan kata Imam. Kata Imam merupakan derivasi dari kata Amma-
Ya’ummu yang berarti menuju, menumpu atau meneladani. Dari akar kata yang 
sama, lahir juga kata yang antara lain adalah umm yang berarti Ibu dan imam yang 
maknanya juga pemimpin, karena keduanya menjadi teladan, tumpuan pandangan 
dan harapan. Ada juga yang berpendapat kata imam pada mulanya berarti cetakan 
seperti cetakan untuk membuat sesuatu yang serupa bentuknya dengan cetakan 
itu. Dari sini Imam diartikan teladan. 
Kepemimpinan dapat berjalan dengan lancar dan berhasil dalam 
melakukan inisiasi terhadap kelompok perlu didukung oleh kemampuan 
pemimpin sebagai modal utama yang berasal dari dalam diri seorang pemimpin 
itu sendiri yang merupakan faktor intrinsik yang berupa ability / kemampuan, 
capability / kesanggupan, dan personality / kepribadian (Sulistyani, 2008). 
Menurut (Boone & Kurtz, 2007) kepemimpinan adalah kemampuan untuk 
mengarahkan dan memberikan inspirasi seseorang guna mencapai tujuan 
organisasi. 
(Yukl, 2005) Mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah proses 
mempengaruhi orang lain untuk memahami dan setuju dengan apa yang perlu 
dilakukan, dan bagaimana tugas itu dilakukan secara efektif, serta proses untuk 
memfasilitasi upaya individu dan kolektif untuk mencapai tujuan bersama. 
2. Ciri-ciri Kepemimpinan 
Kriteria pemimpin juga harus sangat diperhatikan dalam menentukan 
seseorang yang bisa mengatur dan mengendalikan suatu kegiatan kelompok atau 
organisasi demi tercapainya tujuan di dalam organisasi tersebut.  
 
 
 
 
 
Menurut (Sondang P Siagian, 2011) Kriteria yang harus dimiliki tersebut 
adalah memiliki pengetahuan umum yang luas, daya ingat yang kuat, rasionalitas, 
obyektivitas, pragmatisme, fleksibilitas, adabtabilitas, orientasi masa depan, 
mempunyai sifat inkuisitif, rasa tepat waktu, rasa kohesi yang tinggi, naluri 
relevansi, keteladanan, ketegasan, keberanian, sikap yang antisipatif, kesediaan 
menjadi pendengar yang baik, kapasitas integratif, kemampuan untuk bertumbuh 
dan berkembang, analitik, menentukan skala prioritas, membedakan yang urgen 
dan yang penting, keterampilan. 
John Adair dalam bukunya Leadership and Motivation yang diterjemahkan 
oleh (Fairano Ilyas, 2008) menyatakan bahwa: “Seorang pemimpin adalah 
seorang yang memiliki kepribadian dan watak tertentu yang sesuai dengan situasi 
umum, didukung kemampuan teknis dan pengalaman yang relevan, yang mampu 
menyediakan fungsi yang diperlukan untuk menuntun kelompok mencapai tujuan 
dan dalam waktu yang bersamaan memelihara dan membangun persatuan tim”. 
3. Pendekatan-pendekatan Kepemimpinan 
Lebih lanjut Ada dengan model ACL (Action Centred Leadership) yang 
mngemukakan bahwa kepemimpinan seseorang dapat didekati dengan berbagai 
cara, diantaranya adalah: 
d. Pendekatan kualitas kepemimpinan seseorang 
Dalam pendekatan ini ditekankan kepemimpinan seseorang adalah 
pembawaan yang secara fakta memiliki kualitas kepemimpinan. Dalam 
pendekatan ini seorang pemimpin menyiratkan kecenderungan memiliki kualitas 
yang dikagumi dan diharapkan pengikutnya. Seorang pemimpin adalah seorang 
 
 
 
 
 
yang mempunyai integritas yaitu kualitas yang membuat orang lain mempercayai. 
Tanpa integritas tentu kepemimpinan seseorang tidak ada artinya. 
e. Pendekatan Situasional (Teori Kontingensi) 
Menurut pendekatan ini kepemimpinan seseorang akan mengalami 
perubahan diantara dua sisi yaitu orientasi tugas dan kepekaan (hubungan antar 
manusia) serta berusaha memprediksi keadaan yang membuat salah satu gaya 
kepemimpinan lebih cocok dibanding gaya yang lain. 
f. Kebutuhan Individu 
Penerapan teori (Sulistyani, 2008) kebutuhan individu bermula dari 
pemenuhan kebutuhan fisiologis (makan, minum, sandang, tempat tinggal), 
kemudian meningkat ke kebutuhan keamanan (perlindungan dan stabilitas), 
kebutuhan sosial (perasaan memiliki dan diterima kelompok, kekeluargaan, 
persahabatan), kebutuhan harga diri (status, kehormatan diri, penghargaan, 
pengakuan, reputasi dan prestasi) dan kebutuhan aktualisasi diri (penggunaan 
potensi diri pertumbuhan dan pengembangan diri. 
g. Fungsi Kepemimpinan dan Manajemen 
Catatan fungsi kepemimpinan (perencanaan, pemrakarsaan, pengendalian, 
pendukungan, penginformasian dan pengevaluasian) Adair yang dihubungkan 
dengan fungsi yang digagas Henry Fayol memastikan tiga wilayah kebutuhan 
tugas, tim atau kelompok, dan individu bertemu. Teori ini kemudian menjelaskan 
bahwa fungsi klasik perencanaan dapat mempengaruhi kedua wilayah, baik 
maupun buruk. 
 
 
 
 
 
h. Kontinum Pembuatan Keputusan 
Teori continuum pertama kali dicetuskan oleh R.Tannenbaum dan 
W.H.Schimdt (Thoha, 2001), Gaya kepemimpinan sendiri dapat bergerak secara 
ontinuum dari kutub otokrasi menuju kutub demokrasi dan sebaliknya secara 
fleksibel dengan memperhatikan kehendak untuk mempersempit atau 
melonggarkan partisipasi anak buah. 
i. Tingkat Kepemimpinan 
Kepemimpinan berada dalam berbagai tingkat. Tingkat terbawah, tingkat 
operasional, tingkat strategis dan tingkat puncak pemimpin seluruh organisasi 
yaitu: 
1) Kepemimpinan Transformasional menunjuk pada proses membangun 
komitmen terhadap sasaran organisasi dan memberi kepercayaan kepada 
parapengikut untuk mencapai sasaran sasaran tersebut. Model kepemimpinan 
transformasional merupakan model yang relatif baru dalam studi-studi 
kepemimpinan. Model ini dianggap sebagai model yang terbaik dalam 
menjelaskan karakteristik pemimpin. Konsep kepemimpinan transformasional 
mengintegrasikan ide-ide yang dikembangkan dalam pendekatan watak, gaya dan 
kontingensi (Hugo, 2009) 
2) Kepemimpinan Transaksional memungkinkan pemimpin memotivasi dan 
mempengaruhi bawahan dengan cara mempertukarkan reward dengan kinerja 
tertentu. 
3) Kepemimpinan Karismatik selama ini selalu identik dengan pengamatan 
pemimpin di politik dan keagamaan bukan kepemimpinan organisasi dan 
perusahaan.  
 
 
 
 
 
(Hugo, 2009) Mengajukan sebuah model teoritis yang menyatakan bahwa 
pemimpin yang baik adalah mereka yang mengetahui bagaimana mengubah gaya 
kepemimpinan transformasional dan transaksional yang sesuai dengan situasi 
(terkait dengan lingkungan, strategi, kinerja lama perusahaan, dan tahap organisasi) 
untuk memfasilitasi pembelajaran organisasi. 
 Mungkin diperkirakan bahwa pemimpin transaksional mendorong akuisisi 
dan pertukaran informasi, namun hanya pada tingkat yang menjelaskan peranan 
dan persyaratan tugas atau mencapai sebagian tujuan lainnya. Dengan cara yang 
sama, interpretasi informasi didorong, namun pada tingkat yang berbeda dengan 
pemimpin transformasional. Akibatnya, sebagian perubahan perilaku dan kognitif 
pada anggota organisasi terjadi sebagai akibat pembelajaran organisasi. 
2.1.4 Lingkungan Kerja 
1. Pengertian Lingkungan Kerja 
Penciptaan lingkungan kerja yang baik dan dapat memenuhi kebutuhan 
karyawan, akan memberikan rasa puas dan mendorong semangat kerja mereka. 
Karena lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan 
yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang sudah 
diembankan padanya. Lingkungan kerja yang kurang mendapat perhatian akan 
membawa dampak negatif dan menurunkan semangat kerja, hal ini disebabkan 
karyawan dalam melaksanakan tugas mengalami gangguan, sehingga kurang 
semangat dan kurang mencurahkan tenaga dan pikirannya terhadap tugasnya. 
 Oleh karena itu, lingkungan kerja yang baik sangat diperlukan oleh setiap 
orang pada saat bekerja. Sedangkan Menurut (Khoiriyah, 2009) lingkungan kerja 
adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan dapat mempengaruhi 
 
 
 
 
 
dirinya dalam menjalankan tugas yang dibebankan. Lingkungan kerja adalah 
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya 
dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik 
sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. (Sedarmayanti, 2009). 
2. Faktor-faktor lingkungan kerja 
Lingkungan kerja yang baik, adalah lingkungan kerja yang membuat para 
karyawan merasa nyaman, aman dan menyenangkan dalam melakukan pekerjaan. 
Adapun yang dapat mempengaruhi karyawan dalam bekerja salah satunya faktor-
faktor yang ada pada lingkungan kerja. Menurut (Sedarmayanti, 2011), 
menyatakan bahwa secara garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi 2 
yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik: 
a. Faktor-faktor lingkungan kerja fisik menurut (Wulan, 2011) adalah 
pewarnaan, penerangan, udara, suara bising, ruang gerak, keamanan dan 
kebersihan. 
b. Faktor lingkungan kerja non fisik ialah struktur kerja, tanggung jawab 
kerja, perhatian dan dukungan pemimpin, kerja sama antar kelompok, dan 
kelancaran komunikasi. 
3. Unsur-unsur Lingkungan Kerja 
 Lingkungan kerja akan menentukan kenyamanan seseorang dalam bekerja. 
Semakin baiknya lingkungan kerja akan mengakibatkan pencapaian kinerja 
organisasi secara maksimal. Salah satunya dilihat dari berbagai unsur. Unsur-unsur 
lingkungan kerja menurut (Syafrina, 2018) adalah tutur kata di antara tenaga kerja, 
sikap tolong menolong, sikap saling menegur dan mengoreksi kesalahan dan sikap 
kekeluargaan di antara tenaga kerja. Sedangkan keadaan yang mendukung 
 
 
 
 
 
lingkungan kerja menurut (Nitisemito, 2009) adalah suasana kerja yang 
menyenangkan, tingkat otoriter atasan karyawan dalam bekerja, tingkat sumber 
saran dalam kelompok, kesempatan untuk mengembangkan bakatnya, ketentraman, 
dan ruangan atau tempat di mana ia bekerja. 
 Lingkungan kerja yang menyenangkan bagi karyawan melalui pengikatan 
hubungan yang harmonis dengan atasan, rekan kerja, maupun bawahan, serta 
didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai yang ada di tempat bekerja 
akan membawa dampak yang positif bagi karyawan, sehingga kinerja karyawan 
dapat meningkat. 
 Penciptaan lingkungan kerja yang menyenangkan dan dapat memenuhi 
kebutuhan karyawan akan memberikan rasa puas dan mendorong semangat kerja 
mereka. Lingkungan kerja sebagai sumber informasi dan tempat melakukan 
aktifitas, maka kondisi lingkungan kerja yang baik harus dicapai agar karyawan 
merasa betah dan nyaman di dalam ruangan untuk menyelesaikan pekerjaan 
sehingga dapat efisiensi yang tinggi. 
2.2 Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Hasil penelitian terdahulu yang dijadikan pertimbangan peneliti dalam 
membuktikan dan menjawab permaalahan yang diajukan, antara lain adalah 
sebagai berikut : 
Penelitian-penelitian yang menyangkut pengaruh gaya kepemimpinan dan 
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai sebagai berikut: Menurut (Handayani, 
2013) terdapat pengaruh yang positif antara Gaya Kepemimpinan dan Motivasi 
Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Tenaga Kerja Provinsi Lampung, hal 
 
 
 
 
 
ini berarti menunjukan jika naik turunnya kinerja pegawai dipengaruhi oleh gaya 
kepemimpinan yang diterapkan serta motivasi kerja pegawai. 
Menurut (Harlie, 2012) disiplin kerja, motivasi kerja dan pengembangan 
karir berpengaruh positif baik secara simultan maupun secara parsial pada kinerja 
pegawai negeri sipil. Artinya naik atau turunnya kinerja pegawai dipengaruhi oleh 
faktor disiplin kerja, motivasi kerja, dan pengembangan karir. Menurut (Patiran, 
2010), disiplin kerja, pendidikan pegawai dan motivasi kerja memiliki pengaruh 
positif pada kinerja pegawai negeri sipil baik secara simultan maupun parsial. 
Dari ketiga variabel independen, dua variabel yaitu pendidikan dan motivasi 
memiliki nilai signifikansi negatif, sedang variabel disiplin berpengaruh positif 
signifikan, hal ini menunjukan yang menjadi faktor untuk diperhatikan dan 
menjadi prioritas utama dalam meningkatkan kinerja pegawai di masa yang akan 
datang adalah faktor disiplin pegawai. Sedangkan faktor pendidikan dan motivasi 
kerja dapat digunakan sebagai pendukung. 
Penelitian dari (Anak Agung Wiranata, 2011) yang berjudul Pengaruh 
kepemimpinan terhadap kinerja dan stres karyawan Studi kasus pada CV. 
Mertanadi menyebutkan bahwa kepemimpinan berpengaruh sebesar 53,29% 
terhadap kinerja karyawan di CV. Mertanadi. Kesimpulan yang diperoleh pada 
penelitian ini adalah kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan 
juga terhadap stres karyawan. 
Penelitian dari (Ni Made Rena Prilian, 2014 yang berjudul Pengaruh 
Lingkungan kerja terhadap Kinerja karyawan di PT. Mitra Global Holiday 
Jimbaran Bali yang menyatakan Pengaruh lingkungan kerja memiliki hubungan 
dan pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan di PT Mitra Global Holiday, 
 
 
 
 
 
Jimbaran Bali. Hal ini dapat dilihat dari analisis kolerasi antara lingkungan kerja 
dengan kinerja karyawan diperoleh nilai koefisien kolerasi sebesar 0,804, yang 
artinya ada hubungan yang positif yang kuat antara lingkungan kerja dengan 
kinerja karyawan. Sedangkan pengaruh lingkungan kerja diukur sebagai variasi 
persentase yang diperoleh hasil sebesar 64,6%, hal ini berarti menunjukkan bahwa 
lingkungan kerja yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan yaitu sebesar 
64,6% dan sisanya sebesar 35,4% disebabkan oleh faktor lain seperti 
kepemimpinan, komunikasi,penempatan dan karakteristik pekerjaan. 
Penelitian  dari Zainul Hidayat, 2012) yang berjudul Pengaruh Lingkungan Kerja 
dan Disiplin Kerja serta Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Perusahaan Daerah 
Air Minum (PDAM) Kabupaten Lumajang yang menyimpulkan variabel bebas 
Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja serta Motivasi Kerja secara simultan 
terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan adalah sebesar 87.9% atau 
variasi perubahan sesungguhnya yang dijelaskan oleh variabel independen 
Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja serta Motivasi Kerja secara bersama-sama 
mempengaruhi variasi perubahan variabel dependen (Kinerja Karyawan) sebesar 
88.5%, sedangkan sisanya 12.1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti. 
Penelitian lainnya dari (Aan Hardiyana, 2011) yang berjudul Pengaruh 
Kepemimpinan, Motivasi, Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Badan Kepegawaian Pendidikan dan Pelatihan Kabupaten Bandung yang 
menyatakan Pengaruh kepemimpinan, motivasi, lingkungan kerja terhadap kinerja 
pegawai sebesar 84.5%, dalam hal ini terdapat pengaruh bersama-sama antara 
 
 
 
 
 
variabel kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2) serta lingkungan kerja (X3) 
terhadap kinerja pegawai sebesar koefisien determinasi (R2 = 84.5%). 
2.3 Kerangka Berpikir 
Kerangka penelitian yang dibuat ini bertujuan untuk memperjelas proses 
penelitian dan bagaimana menganalisa masalah, maka sangat penting untuk dibuat 
sebuah gambaran yang jelas tentang arah penelitian ini dalam bentuk sebuah 
kerangka teoritik berupa bagan. 
Adapun aspek-aspek standar kinerja menurut Mangkunegara terdiri dari 
aspek kuantitatif dan aspek kualitatif: Aspek kuantitatif meliputi: proses kerja dan 
kondisi pekerjaan, waktu yang dipergunakan atau lamanya melaksanakan 
pekerjaan, jumlah kesalahan dalam melaksanakan pekerjaan, jumlah dan jenis 
pemberian pelayanan dalam bekerja. Aspek kualitatif meliputi: ketepatan kerja 
dan kualitas pekerjaan, tingkat kemampuan dalam bekerja, kemampuan 
menganalisis data/informasi, kemampuan / kegagalan menggunakan mesin / 
peralatan, kemampuan mengevaluasi (keluhan / keberatan konsumen) 
(Mangkunegara, 2005). 
Semakin baik lingkungan kerja akan mengakibatkan pencapaian kinerja 
organisasi secara maksimal. Menurut (Wulan, 2011), menyatakan bahwa secara 
garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi 2 yaitu lingkungan kerja fisik 
dan lingkungan kerja non fisik. Lingkungan kerja fisik menurut (Wulan, 2011) 
adalah pewarnaan, penerangan, udara, suara bising, ruang gerak, keamanan dan 
kebersihan. Lingkungan kerja non fisik ialah struktur kerja, tanggung jawab kerja, 
perhatian dan dukungan pemimpin, kerja sama antar kelompok, dan kelancaran 
komunikasi. 
 
 
 
 
 
Dalam pelaksanaan disiplin kerja, terdapat indikator-indikator yang dapat 
mempengaruhi disiplin kerja karyawan. Menurut (Harlie, 2010) indikator-
indikator disiplin kerja diantaranya ketaatan pada peraturan yang meliputi: selalu 
hadir tepat waktu, selalu mentaati ketentuan jam kerja, memiliki keterampilan 
kerja pada bagian tugasnya, memiliki sikap yang baik dan selalu kreatif dan 
inovatif dalam bekerja. Berdasarkan tingkat absensi yang meliputi: selalu 
mengutamakan presentase kehadiran (alpa, izin, sakit, dan cuti). 
Adapun ciri-ciri yang bisa dijadikan sebagai indikator, ciri-ciri ideal yang 
yang perlu dimiliki pemimpin menurut (Sondang P Siagan, 2011) adalah 
pengetahuan umum yang luas meliputi, daya ingat yang kuat, rasionalitas, 
obyektivitas, pragmatisme, fleksibilitas, adabtabilitas, orientasi masa depan, sifat 
inkuisitif, rasa tepat waktu, rasa kohesi yang tinggi, naluri relevansi, keteladanan, 
ketegasan, keberanian, sikap yang antisipatif, kesediaan menjadi pendengar yang 
baik, kapasitas integrative, kemampuan untuk bertumbuh dan berkembang, 
analitik, menentukan skala prioritas, membedakan yang urgen dan yang penting, 
keterampilan mendidik, dan berkomunikasi secara efektif. 
Berdasarkan kajian penelitian terdahulu dan kajian teori dapat 
digambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut : Kerangka konseptual 
Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja 
Karyawan: 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
Kerangka konseptual 
 
 
 
Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisis Pengaruh Disiplin, Kerja 
Lingkungan Kerja, dan Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Sari 
Warna Asli. Adapun dari beberapa variabel terdapat indikator-indikator / 
komponen nya. Lingkungan Kerja yang diukur dari (suasana kerja, hubungan 
dengan rekan kerja, tersedianya fasilitas kerja, tata ruangan) Disiplin Kerja diukur 
dari (ketaatan pada peraturan, tingkat absensi, kelambatan kerja), Kepemimpinan 
yang diukur dari (kedisiplinan, keteladanan, ketegasan, keterbukaan, keadilan) 
dan Kinerja Karyawan yang diukur dari (kuantitas pekerjaan, kualitas pekerjaan, 
target kerja loyalitas, kejujuran). 
2.4      Hipotesis Penelitian 
Menurut (Winarno, 1997) Hipotesis adalah sebuah kesimpulan, tetapi 
kesimpulan itu belum final, masih harus dibuktikan. Sedangkan menurut 
(Suharsimi, 2006) hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 
Lingkungan Kerja 
Disiplin Kerja 
Kepemimpian 
Kinerja 
 
 
 
 
 
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori 
yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis 
terhadap rumusan masalah penelitian dan belum ada jawaban empiris. 
Penolakan dan penerimaan hipotesis tergantung pada hasil penyelidikan 
terhadap fakta-fakta. Dengan demikian, hipotesis adalah suatu teori sementara 
yang kebenarannya masih perlu diuji. Berdasarkan kajian teori dan kajian 
terhadap hasil penelitian yang pernah dilakukan, maka dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut : 
Untuk mengetahui Pengaruh disiplin kerja, lingkungan kerja, dan 
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan maka pada  penelitian ini diajukan 
hipoteesis sebagai berikut:  
1. H1 : Diduga disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Sari Warna Asli. 
2. H2 : Diduga lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Sari Warna Asli. 
3. H3 : Diduga lingkungan kerja, disiplin kerja dan kepemimpinan secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Sari Warna Asli. 
4. H4 : Diduga Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Sari Warna Asli. 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1  Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2009) 
3.2 Lokasi Penelitian 
PT. Sari Warna Asli II merupakan salah satu perusahaan manufaktur 
Tekstil terintegrasi terbesar di Indonesia, terletak di Desa Randusari Kecamatan 
Teras Boyolali Provinsi Jawa Tengah. 
3.3 Definisi Operasional Variabel  
3.3.1 Variabel Dependen 
Dalam penelitian ini peneliti menetapkan kinerja pegawai (Y) di PT Sari 
Warna Asli sebagai variabel terikat atau dependen. Indikator yang digunakan 
dalam penelitian ini untuk mengukur kinerja pegawai adalah indikator Kualitas 
kerja, Kuantitas kerja, Pengetahuan, dan Kerjasama yang dikemukakan oleh 
(Bernardin dan Russell, 2002). 
 
 
 
 
3.3.2 Variabel Independen 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah:  
1. Disiplin Kerja  
Dalam penelitian ini disiplin kerja merupakan ketaatan dan kepatuhan 
pegawai dalam melaksanakan tugas dan perilaku di lingkungan kerja dan 
kesesuaiannya dengan aturan yang telah ditentukan dan berlaku di PT Sari 
Warna Asli Indikator yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur 
disiplin kerja adalah kehadiran, ketaatan pada peraturan kerja, ketaatan pada 
standar kerja, tingkat kewaspadaan tinggi dan bekerja etis yang dikemukakan 
oleh (Rivai, 2005). 
2. Kepemimpinan  
Kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan 
diterapkan oleh seorang pemimpin untuk mencapai sasaran organisasi. Gaya 
kepemimpinan yang akan diukur dalam penelitian ini adalah gaya 
kepemimpinan yang diterapkan oleh Pimpinan PT Sari Warna Asli II Boyolali. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur gaya kepemimpinan ini adalah 
indikator cenderung otoriter, cenderung pengasuh, cenderung berorientasi pada 
tugas dan cenderung partisipatif yang dikemukakan (Singsengupta,1997). 
3. Lingkungan kerja   
Penciptaan lingkungan kerja yang baik dan dapat memenuhi kebutuhan 
karyawan, akan memberikan rasa puas dan mendorong semangat kerja mereka. 
Karena lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar 
 
 
 
 
karyawan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas 
yang sudah diembankan padanya. 
Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang 
dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, 
serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai 
kelompok. (Sedarmayanti, 2009). 
1.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1.4.1 Populasi 
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang terbentuk peristiwa, 
hal, atau orang yang memiliki karakteristik serupa yang menjadi pusat perhatian 
peneliti, karena dipandang sebagai semesta penelitian (Ferdinand, 2006). 
Sedangkan menurut (Sujarweni dan Endrayanto, 2012) mengatakan bahwa, 
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 
Menurut (Istiatin, 2016) menyebutkan bahwa populasi adalah semua nilai 
baik hasil perhitungan maupun pengukuran baik kuantitatif maupun kualitatif dari 
pada karakteristik tertentu mengenai sekelompok obyek yang lengkap dan jelas. 
Sedangkan menurut (Sugiyono, 2013) adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada PT. Sari Warna Asli II 
merupakan salah satu perusahaan manufaktur Tekstil terintegrasi terbesar di 
 
 
 
 
Indonesia, terletak di Desa Randusari Kecamatan Teras Boyolali Provinsi Jawa 
Tengah Sejumlah Populasi 1268 Orang. 
3.4.2 Sampel dan Teknik Sampling 
Sampel adalah subyek dari populasi, terdiri dari beberapa anggota populasi 
(Ferdinand, 2006). Subyek ini diambil karena dalam banyak kasus tidak mungkin 
kita meneliti seluruh anggota populasi, oleh karena itu kita membentuk sebuah 
perwakilan populasi yang disebut sampel.  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non probability 
sampling dengan pendekatan purposive sampling yaitu peneliti memilih sampel 
purposive secara subyektif (Ferdinand, 2006). Pemilihan sampel bertujuan 
dilakukan karena mungkin saja peneliti telah memahami informasi yang 
dibutuhkan dapat diperoleh dari satu kelompok sasaran tertentu yang mampu 
memberikan informasi yang dikehendaki karena memang mereka memiliki 
informasi seperti itu dan mereka memenuhi kriteria yang dilakukan oleh peneliti. 
Calon responden harus memiliki kriteria tertentu yaitu, responden yang dipilih 
merupakan karyawan PT Sari Warna Asli. Dalam penelitian multivariate 
penentuan jumlah minimal sampel dihitung berdasarkan rumus sebagai berikut 
(Ferdinand, 2006) :  
n  = (25 x variabel independen)  
    = 25 x 3 variabel independen  
    = 75 sampel  
Dari hasil perhitungan tersebut, untuk memudahkan dalam penghitungan 
maka peneliti membulatkan menjadi 100 responden sebagai sampel penelitian. 
 
 
 
 
Alasan mengapa peneliti menggunakan rumus diatas adalah karena peneliti 
menganggap populasi yang dituju terlalu besar dan dengan jumlah berubah-ubah. 
1.5 Jenis dan Sumber Data  
1.5.1 Jenis Data 
Jenis data penelitian berkaitan dengan sumber data dan pemilihan metode 
yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data penelitian. Penelitian ini 
menggunakan data subyek dimana jenis data yang berupa opini, sikap, 
pengalaman atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang 
menjadi subyek penelitian (responden) (Indriantoro dan Supomo, 2002: 145). 
Adapun jenis data penelitian ini meliputi 2 yaitu : 
1. Data kuantitatif, adalah data yang berupa angka-angka. Data kuantitatif 
dalam penelitian ini seperti jumlah karyawan pada PT. Sari Warna Asli. 
2. Data kualitatif adalah data yang tidak berupa angka. Data kualitatif dalam 
penelitian ini berupa: Gambaran umum PT. Sari Warna Asli. 
3. Hasil tanggapan responden tentang karakterikstik responden. 
1.5.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan 
data sekunder. 
1. Data Primer 
Data primer yaitu data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 
sumber data yang dikumpulkan secara khusus dan berhubungan langsung dengan 
masalah yang diteliti. Data primer penelitian ini diperoleh dari penyebaran angket 
kepada responden dimana pertanyaan terlebih dahulu disediakan oleh peneliti 
 
 
 
 
untuk mendukung data-data dan informasi melalui angket tersebut peneliti juga 
mengadakan wawancara langsung kepada responden yang dijadikan obyek 
penelitian. 
2. Data Sekunder 
Dalam rangka untuk mendukung data penelitian melalui angket dan 
wawancara, maka peneliti juga mendapatkan data-data dari perusahaan dan laporan 
tertulis yang tersedia di dalam perusahaan serta informasi lain yang ada 
hubungannya dengan variabel lingkungan kerja, disiplin kerja, kepemimpinan dan 
kinerja karyawan. 
1.6 Teknik Pengumpulan Data 
1.6.1 Observasi  
Observasi  merupakan olah data yang  diperoleh peneiti dengan cara 
mengadakan pengamatan langsung mengenai kinerja karyawan pada PT. Sari 
Warna Asli. 
1.6.2 Kuesioner  
Kuisioner merupakan teknik pengumpukan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawab. Skoring item dalam penelitian ini menggunakan sistem penilaian 
skala Likert dengan lima alternatif jawaban. Dengan lima alternatif jawaban yang 
diberikan peneliti maka nilai yang diberikan adalah: 
a. Sangat Setuju (SS)  : Skor 5 
b. Setuju (S)   : Skor 4 
c. Netral (N)   : Skor 3 
 
 
 
 
d. Tidak Setuju (TS)  : Skor 2 
 e. Sangat Tidak Setuju (STS) : Skor 1 
1.6.3 Studi Pustaka 
 Studi kepustakaan adalah segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk 
menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau 
sedang diteliti. Informasi itu dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan 
penelitian, karangan-karangan ilmiah, peraturan-peraturan, ketetapan-ketetapan, 
buku tahunan, ensiklopedia, dan sumber-sumber tertulis baik tercetak maupun 
elektronik lain. 
3.7 Definisi Operasional dan Indikator-indikator 
Tabel 3.1 
Definisi operasional dan indikator-indikatornya 
Variabel Definisi Operasional Indikator yang 
digunaklan 
Disisplin Kerja 
(X1) 
Kedisplinan adalah bentuk 
kesadaran dan ketersediaan 
seseorang mentaati semua peraturan 
perusahaan dan norma-norma sosial 
yang berlaku (Hasibuan, 2006) 
 
 
-Pegawai datang 
ke kantor tepat 
waktu 
- Pegawai tepat 
dalam waktu 
dalam 
melaksanakan 
tugas 
-Pekerja 
memakai 
 
 
 
 
seragam 
beratribut yang 
sudah ditentukan 
perusahaan  
Lingkungan kerja 
(X2) 
Lingkungan kerja adalah 
keseluruhan alat perkakas dan bahan 
yang dihadapi, lingkungan 
sekitarnya dimana seorang bekerja. 
Metode kerjanya serta pengaturan 
kerjanya baik sebagai perseorangan 
maupun sebagai kelompok. 
(Sedarmayanti, 2009:121) 
Fisik: Suasana 
kerja dan 
tersedianya 
fasilitas kerja . 
Non Fisik: 
Hubungan 
dengan  
rekan kerja. 
 
Kepemimpinan 
(X3) 
Kepemimpinan adalah kemampuan 
untuk mengarahkan dan memberikan 
inspirasi seseorang guna mencapai 
tujuan organisasi. BOONE & Kurtz 
(2007 : 397) 
Keteladanan 
Ketegasan 
Keterbukaan 
Keadilan 
Kinerja (Y) Kinerja adalah kemampuan 
seseorang dalam melaksanakan 
tugas pada suatu organisasi 
(Pramudyo, 2010) 
Kuantitas 
pekerjaan 
Kualitas 
pekerjaan 
 
 
 
 
Sedangkan menurut Mangkunegara 
(2009:67) Kinerja adalah hasil kerja 
secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya. 
Target kerja 
Tanggung jawab 
Loyalitas 
Kejujuran  
 
3.8 Uji Instrumen 
3.8.1 Uji Validitas 
 Validitas untuk menguji validitas konstruk dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan  antara  skor  butir  pertanyaan  dengan  skor totalnya.  (Sugiono, 
2010)  Suatu  instrumen yang  valid  atau  sahih  mempunyai  validitas tinggi, 
Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang dimaksud. 
(Modul Istiatin, 2015) Mencari validitas alat ukur digunakan internal validity, yaitu 
dengan cara mengkorelasikan skor item dengan skor total. Perhitungan memakai 
teknik korelasi product moment dari pearson dengan rumus: 
 
 
 
 
 
     
 XY   
  X  Y     
 
r
xy   

 
       N                     
 
 
               
  2   X    2   Y    
 
   
 
X  
 2  
 
Y    
2   
 
           
N 
  
N 
 
 
            
 
                
  
(Saifudin Azwar, 2004 : 66) 
Keterangan : 
Rxy     = Koefisien korelasi antara X dan Y 
∑X      = Jumlah nilai tiap – tiap item 
∑Y      = Jumlah total item 
∑XY   = Jumlah hasil kali antara X dan Y 
N = Jumlah subjek 
3.8.2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajegan atau ketetapan hasil 
pengukuran (Sukmadinata, 2009). Kuesioner dikatakan reliabel jika dapat 
memberikan hasil relatif sama (ajeg) pada saat dilakukan pengukuran kembali pada 
obyek yang berlainan pada waktu yang berbeda atau memberikan hasil yang tetap. 
Dalam penelitian ini, reliabilitas yang dipakai adalah reliabilitas internal. 
Reliabilitas internal diperoleh dengan cara menganalisa data dari satu kali hasil 
pengetesan. Metode ini menggunakan Cronbrach Alpha < 0,6. Suatu variabel akan 
semakin reliabel bila koefisien alfanya semakin mendekati 1 (satu). Rumus Alpha 
adalah sebagai berikut : 
 
 
Keterangan :  
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r   
 K 1 
b2 
  
 
 
 2 
 
11 k 1

  
 
    1  
 
      
 
 
 
 
 
K = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
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3.9      Uji Asumsi Klasik  
 
3.9.1   Normalitas  
 
Menurut Supawi dan Eny (2011), tujuan dilakukannya uji normalitas 
adalah untuk menguji apakah variabel pengganggu (e) memiliki distribusi normal 
atau tidak.Pengujian normalitas data dapat dilakukan sebelum ataupun setelah 
tahapan analisi regresi. Beberapa cara dapat dilakukan untuk melakukan uji 
normalitas, antara lain: Dalam mendeteksi normalitas dapat dilakukan juga 
dengan uji statistik: 
 
 
 
 
3.9.2 Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah suatu keadaan dimana terjadi korelasi linear yang 
“perfect” atau eksak diantara variabel penjelas yang dimasukkan ke dalam model 
(Supawi dan Eny, 2011: 88). Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk menguji 
apakah model regresi bebas multikolinieritas atau tidak. Mengamati nilai VIF dan 
TOLERANCE. Jika nilai VIF sekitar angka <10 dan TOLERANCE > 0,1, maka 
model regresi diindikasikan tidak terdapat multikoloniearitas. 
3.9.3 Heteroskedastisitas 
Heterokedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap/sama, maka disebut homokedastisitas. Dan apabila 
varians berbeda, maka disebut dengan heterokedastisitas. Dalam metode SPSS 
yang sering digunakan untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas yaitu dengan 
melihat ada tidaknya pola tertentu pada scatterplot yang menunjukkan hubungan 
antara Regression Studentised Residual dengan Regression Standardized Predicted 
Value (Aniek dan Salman, 2010: 203).  
Jika variabel signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen, 
maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Hasil variabel independen yang 
signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen nilai Absolut Ut 
(AbsUt). 
 
 
 
 
3.9 Analisa Data 
 
3.10.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
Persamaan ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya Lingkungan 
Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), Kepemimpinan (X3), terhadap variabel dependen 
yaitu Kinerja Karyawan Pada PT. Sari Warna Asli II (Y). Adapun  persamaan 
regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 
Y =  + b1 (Disiplin kerja) + b2 (Kepemimpinan) + b3 (Lingkungan kerja) + e  
Dimana :  
Y  =  Kinerja 
X1 =  Disiplin Kerja  
X2 =  Kepemimpinan  
X3 =  Lingkungan kerja 
α          =  Bilangan Konstanta 
b = Slape (Koefisien Kecondongan) 
e = Error 
3.11 Uji Ketepatan Model 
3.11.1 Uji siginifikan simultan (uji F) 
Uji ini pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. Langkah-langkah uji F menentukan hipotesis dengan level of 
significance = 0,05. Ho : 1 = 2 = 3 = 4 =0; Berarti tidak ada pengaruh antara 
variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat. Ha : 1 2 3 4  0; 
Berarti ada pengaruh antara variabel bebas secara simultan terhadap variabel 
terikat. 
 
 
Daerah Ho diterima        Daerah Ho Ditolak 
Gambar 3.1. Skema Uji F 
 
 
 
 
Kriteria pengujian : 
Ho diterima apabila F hitung < F.tabel 
Berarti tidak ada pengaruh antara variabel bebas secara simultan terhadap 
variabel terikat. 
Ho ditolak apabila F hitung > F.tabel 
Berarti ada pengaruh antara variabel bebas secara simultan terhadap variabel 
terikat. 
Keputusan  pengujian : 
Nilai F hitung diperoleh kemudian dibandingkan dengan F tabel apabila 
Ho ditolak berarti ada pengaruh antara variabel independen dengan variabel 
dependen. 
3.11.2 Koefisien Determinasi (R²) 
Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terkait. Besarnya nilai 
koefisien determinasi adalah di antara nol dan satu (0R²1). Nilai R² yang 
mendekati 0 (nol) menunjukkan kemampuan variabel – variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 
anagka 1 (satu) menunjukkan variabel-variabel independen memuat hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Untuk 
menentukan koefisien determinasi (R²) pada regresi liner sederhana, dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut (Supawi dan Eny, 2011: 51). 
3.12 Uji Hipotesa 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen yaitu 
Disiplin Kerja (X2), Kepemimpinan (X3), Lingkungan Kerja (X1),terhadapvariabel 
 
 
 
 
dependen yaitu Kinerja Karyawan Pada PT. Sari Warna Asli II. (Y), maka penulis 
menggunakan analisis statistik dengan menggunakan program SPSS (Statistical 
Product and Service Solutions) versi 23. 
3.12.1 Uji t 
Uji siginifikan parameter individu (uji t) pada dasarnya menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 
menerangkan variabel dependen. Langkah – langkah uji t menentukan hipotesis 
nol dan hipotesis alternatif dengan level of significance = 0,05. 
Ho : β = 0 → tidak ada pengaruh antara variabel bebas secara parsial terhadap 
variabel terikat. 
Ha : β = 0 → ada pengaruh antara variabel bebas secara parsial terhadap 
variabel terikat. 
 
Daerah Ho Ditolak    Ho Diterima         Daerah Ho Ditolak 
    Gambar 3.2.Skema Uji t 
Kriteria pengujian : 
Ho diterima apabila –ttabel> thitung<ttabel : 
Artinya, tidak ada pengaruh antara variabel bebas secara parsial terhadap 
variabel terikat. 
Ho ditolak apabila -ttabel< thitung> ttabel 
Artinya ada pengaruh antara variabel bebas secara parsial terhadap variabel terkait. 
Keputusan pengujian : 
 
 
 
 
Apabila t hitung > t tabel maka Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan secara parsial antara variabel X terhadap Variabel Y (variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen) atau sebaliknya. 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di PT. Sari Warna Asli II Boyolali yang berada di 
kawasan industri yaitu di Desa Randusari Kecamatan Teras dengan luas 13 Ha. 
Desa Randusari merupakan kawasan industri, dimana terdapat beberapa 
pabrik/perusahaan yang beroprasi di sekitar desa tersebut selain karena harga tanah 
yang relatif murah, dekat dengan sungai, sumber tenaga kerja yang cukup banyak 
dan keadaan iklim dan temperatur yang sesuai dengan kebutuhan. 
PT.Sari Warna Asli Textile Industry merupakan sebuah Perusahaan swasta 
yang bergerak di bidang industri sandang. Awalnya bahan sandang yang diproses 
merupakan bahan sandang setengah jadi menjadi bahan sandang siap 
pakai. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1966 dalam bentuk Perusahaan 
Perorangan dengan nama Sari Warna. Kegiatannya meliputi pencelupan (dying) 
dan pewarnaan (bleaching). Produk yang dihasilkan berupa kain putih dan kain 
warna. Obyek penelitian ini adalah Karyawan Bagain Weaving sejumlah 100 orang 
karyawan metode random sampling dengan cara menyebar kuisioner. 
4.1.1 Deskrptif Variabel 
Dari hasil penyebaran kuesioner, peneliti akan mendeskripsikan jumlah 
rata-rata hasil pertanyaan per variabel pada kuesioner sebagai berikut: 
 
 
 
 
Tabel 4.1 
Variabel X1 (Disiplin Kerja) 
 
Sumber: Data primer yang diolah  
Berdasarkan tabel 4.1 pada variabel disiplin kerja (X1) diatasmenunjukkan 
bahwa skor rata-rata pertanyaan no 1 sebesar 3,56, no 2 sebesar 3,72, no 3 sebesar 
3,74, no 4 sebesar 3,75, no 5 sebesar 3,62, dan no 6 sebesar 3,60. 
Tabel 4.2 
Variabel X2 (Kepemimpinan) 
No Pertanyaan Skor rata-rata 
1 
Pimpinann memiliki hubungan baik dengan 
karyawan 
3,44 
2 
Pimpinan memperhatikan apa yang menjadi 
kebutuhan dan keluhan karyawan 
3,55 
3 
Pimpinan memberikan gagasan dan ide yang 
mudah diterima oleh bawahan 
3,67 
4 
Pimpinan selalu memberikan bimbingan, 
arahan, dan dorongan kepada bawahan 
3,70 
5 
Teguran dan penghargaan diberikan kepada 
semua pegawai dengan adil 
3,50 
6 
Keputusan yang diambil oleh pimpinan 
merupakan aspirasi semua pegawai 3,45 
7 
Pimpinan dapat menciptakan suasana kerja 
yang kondusif 3,65 
Sumber: Data primer yang diolah 
No Pertanyaan Skor rata-rata 
1 Dalam setiap pelaksanaan kerja, saya selalu 
memperhatikan prosedur kerja yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan 
3,56 
2 Catatan kehadiran saya tergolong baik 3,72 
3 Saya memberitahu lebih dahulu (surat ijin) 
jika absen kerja 
3,74 
4 Saya bersungguh sungguh dalam 
melaksanakan perkerjaan 
3,75 
5 Saya mengerti dan memahami budaya / 
aturan perusahaan dan mampumenjalankan 
3,62 
6 Saya memiliki kemampuan menyelesaikan 
pekerjaan sesuai dengan jadwal yang telah 
direncanakan 
3,60 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.2 pada variabel kepemimpinan (X2) diatas 
menunjukkan bahwa skor rata-rata pertanyaan no 1 sebesar 3,44, no 2 sebesar 3,55, 
no 3 sebesar 3,67, no 4 sebesar 3,70, no 5 sebesar 3,50, no 6 sebesar 3.45 dan no 7 
sebesar3,65. 
Tabel 4.3 
Variabel X3 (Lingkungan Kerja) 
 
No Pertanyaan Skor rata-rata 
1 Peralatan kerja mendukung pelaksanaan kerja 
3,75 
2 Penerangan yang cukup baik, mendukung 
pelaksanaan pekerjaan 
4,09 
3 Sirkulasi udara di lingkungan kerja 
mendukung pelaksanaan kerja yang baik 
3,34 
4 Dengan adanya lingkungan kerja yang aman, 
mendukung semangat dalam bekerja 
4,14 
5 Terciptanya hubungan harmonis pimpinan 
dengan karyawan 
4,08 
6 Hubungan antar sesama karyawan membantu 
saya dalam bekerja 3,96 
Sumber: Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 4.3 pada variabel lingkungan kerja (X3) diatas menunjukkan 
bahwa skor rata-rata pertanyaan no 1 sebesar 3.75, no 2 sebesar 4.09, no 3 sebesar 
3.34, no 4 sebesar 4.14, no 5 sebesar 4.08, dan no 6 sebesar 3.96. 
Tabel 4.4 
Variabel Y (Kinerja) 
 
No Pertanyaan Skor rata-rata 
1 
Saya mampu menggunakan pengetahuan, 
metode, teknik dan peralatan yang 
dipergunakan untuk melaksanakan tugas 
3,61 
2 
Saya mampu memahami tugas, fungsi serta  
tanggung jawab sebagai seorang karyawan 
3,75 
3 
Saya mampu mengerjakan pekerjaan sesuai 
target yang ditentukan 
3,71 
4 Saya pernah melakukan kesalahan dalam 3,72 
 
 
 
 
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan 
5 
Saya selalu berusaha tepat waktu dalam 
menyelesaikan pekerjaan 
3,51 
6 
Saya mampu untuk bekerja sama dengan 
orang lain atau melaksanakan negosiasi 3,34 
7 
Hasil pekerjaan yang telah saya selesaikan 
memberi kepuasan tersendiri 3,98 
Sumber: Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 4.4 pada variabel Kinerja (Y) diatas menunjukkan bahwa 
skor rata-rata pertanyaan no 1 sebesar 3,61, no 2 sebesar 3,75, no 3 sebesar 3,71, no 
4 sebesar 3,72, no 5 sebesar 3,51, no 6 sebesar 3,34 dan no 7 sebesar 3,98. 
4.1.2  Deskripsi Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah karyawan pada PT. Sari Warna Asli 
Unit 2 bagian weaving (perten\nunan) yang berstatus tetap. Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara mendatangi langsung dan menyebarkan quisioner responden 
yang berada di area kerja masing-masing. 
1. Jenis Kelamin 
Dari penyebaran kuesioner, peneliti akan mendeskripsikan karakteristik 
responden berdasarkan jenis kelamin sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Jenis Kelamin Responden 
 
Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
Laki-Laki 46 46% 
Perempuan 54 54% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 4.5 menunjukan bahwa responden yang berjenis 
kelamin Perempuan sebanyak 54 orang dengan presentase sebesar 54% sedangkan 
 
 
 
 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 46 orang dengan presentase 46%. Responden 
dengan jenis kelamin perempuan mendominasi karena di bagian produksi 
kebanyakan bekerja dengan jabatan borongan, dan jabatan borongan mayoritas 
karyawan ber jenis kelamin perempuan. 
2. Umur/usia 
Dari penyebaran kuesioner, peneliti akan mendeskripsikan karakteristik 
responden berdasarkan umur/usia sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Usia/Umur 
 
Umur Jumlah Presentase 
<20 Tahun 18 18% 
21-25 Tahun 32 32% 
26-30 Tahun 24 24% 
>30 Tahun 26 26% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan karakteristik tentang umur yang 
mendominasi adalah umur 21-25 tahun yaitu sebanyak 32 orang dengan osentase 
sebesar 32%, umur lebih dari 30 tahun sebanyak 26 orang dengan prosentase 
sebesar 26%, umur 26-30 tahun sebanyak 24 orang dengan prosentase sebesar 24% 
dan kurang dari 20 tahun sebanyak 18 orang dengan prosentase sebesar 18%. Umur 
21-25 mendominasi karena mayoritas pekerja yang masih produktif dengan baik 
berumur 21-25 tahun sesuai dengan criteria yang dipilih perusahaan. 
 
 
 
 
 
3.  Tingkat Pendidikan 
Dari penyebaran kuesioner, peneliti akan mendeskripsikan karakteristik 
responden berdasarkan tingkat pendidikan sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Tingkat Pendidikan 
 
Tingkat pendidikan Jumlah Presentase 
SMP 17 17% 
SMA 75 75% 
D3 3 3% 
S1 5 5% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 4.7 menunjukan bahwa responden paling banyak 
terdapat pada tingkat pendidikan SMA sebanyak 75 orang dengan presentase 
75%, selanjutnya tingakat pendidikan SMP sejumlah 17 orang dengan presentase 
17% kemudian tingkat pendidikan S1 sebanyak 5 orang dengan presentase 5%. 
Dan tingkat pendidikan D3 sebanyak 3 orang dengan presentase 3%. Tingkat 
pendidikan SMA mendominasi karena mayoritas banyak lulusan SMA/SMK yang 
langsung kerja. 
4.2  Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1  Uji Kualitas Data 
1.     Uji Validitas 
Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukan sejauh mana 
alat ukur yang digunakan dalam suatu pengukuran. Ghozali (2009) menyatakan 
bahwa uji validitas untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu quesioner. 
 
 
 
 
a. Disiplin kerja (X1) 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X1) 
 
No r hitung r tabel Keterangan 
1 0,475 0,1986 Valid 
2 0,257 0,1986 Valid 
3 0,419 0,1986 Valid 
4 0,346 0,1986 Valid 
5 0,579 0,1986 Valid 
6 
0,401 
0,1986 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat disimpulkan bahwa butir pertanyaan 
untuk variabel disiplin kerja mempunyai nilai r hitung > r tabel. Sehingga butir 
pertanyaan lingkungan kerja adalah valid. 
b. Kepemimpinan (X2) 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpinan (X2) 
 
No r hitung r tabel Keterangan 
1 0,507 0,1986 Valid 
2 0,383 0,1986 Valid 
3 0,605 0,1986 Valid 
4 0,581 0,1986 Valid 
5 0,632 0,1986 Valid 
6 0,587 0,1986 Valid 
7 0,765 0,1986 Valid 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel 4.9 di atas dapat disimpulkan bahwa butir pertanyaan 
untuk variabel kepemimpinan mempunyai nilai r hitung > r tabel. Sehingga butir 
pertanyaan lingkungan kerja adalah valid. 
 
 
 
 
c. Lingkungan Kerja (X3) 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (X3) 
 
No r hitung r tabel Keterangan 
1 0,539 0,1986 Valid 
2 0,851 0,1986 Valid 
3 0,658 0,1986 Valid 
4 0,732 0,1986 Valid 
5 0,848 0,1986 Valid 
6 0,675 0,1986 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah  
Berdasarkan tabel 4.10 di atas dapat disimpulkan bahwa butir pertanyaan 
untuk variabel lingkungan kerja mempunyai nilai r hitung > r tabel. Sehingga butir 
pertanyaan lingkungan kerja adalah valid.  
d. Kinerja (Y) 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
 
No r hitung r tabel Keterangan 
1 0,759 0,1986 Valid 
2 0,635 0,1986 Valid 
3 0,550 0,1986 Valid 
4 0,669 0,1986 Valid 
5 0,679 0,1986 Valid 
6 0,669 0,1986 Valid 
7 0,607 0,1986 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah  
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas dapat disimpulkan bahwa butir pertanyaan 
untuk variabel kinerja mempunyai nilai r hitung > r tabel. Sehingga butir 
pertanyaan lingkungan kerja adalah valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode Cronbach’s 
Alpha, dengan metode pengambilan keputusan menggunakan batasan 0,6. Nilai 
reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan 
di atas 0,8 adalah baik. Berikut adalah hasil Uji Reliabilitas yang diolah 
menggunakan SPSS versi 23. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
No 
 
Variabel 
Nilai 
Cronbach’s 
Alpha 
Batasan Keterangan 
1 Disiplin Kerja 0,772 0,60 Reliabel 
2 Kepemimpinan 0,665 0,60 Reliabel 
3 Lingkungan Kerja 0,810 0,60 Reliabel 
4 Kinerja Karyawan 0776 0,60 Reliabel 
 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah sampel yang digunakan 
memiliki distribusi normal. Pengujian ini menggunakan metode Kolmogorof-
Smirnov dengan menggunakan taraf sigifikansi 5% dengan melihat nilai Asymp 
Sig (2-tailed). Hasil pengujian normalitas masing masing variabel ditunjukkan 
dalam tabel di bawah ini: 
 
 
 
 
Hasil Uji Normalitas 
Gambar 4.13 
 
 
 
Berdasarkan hasil dari uji normalitas  kolmogorov smirnov diketahui nilai 
signifikansi ,200 lebih besar dari batas nilai minimal ,005 maka dapat disimpulkan 
bahwa nilai residual terdistribusi normal. 
2. Hasil Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik. Yaitu adanya hubungan liniar antara variabel 
independen dalam model regresi.  
Berikut adalah hasil olah data menggunakan SPSS 23 untuk pengujian Uji 
Multikolinearitas dengan metode Tolerance dan VIF : 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,48211390 
Most Extreme Differences Absolute ,050 
Positive ,047 
Negative -,050 
Test Statistic ,050 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
 b. Calculated from data. 
 c. Lilliefors Significance Correction. 
 d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
 
 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coefficie
nts 
T Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 6,726 2,642  2,546 ,012   
Total_X1 ,059 ,073 ,064 ,802 ,425 ,985 1,016 
Total_X2 ,364 ,102 ,341 3,547 ,001 ,679 1,473 
Total_X3 ,368 ,099 ,360 3,716 ,000 ,671 1,491 
a. Dependent Variable: Total_Y 
 
Berdasarkan data dari tabel 4.14, variabel disiplin kerja memiliki nilai 
Tolerance sebesar 0,985 yang lebih besar dari batasan Tolerance 0,10 serta 
memiliki nilai VIF sebesar 1,016 yang lebih kecil dari batasan VIF sebesar 10 
maka dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja dalam penelitian ini 
tidak terjadi Multikolinearitas. Hal tersebut juga terjadi pada variabel dependen 
lainnya yaitu kepemimpinan dan lingkungan kerja yang memiliki nilai Tolerance 
lebih besar dari batasan Tolerance serta memilikin nilai VIF yang lebih kecil dari 
batasan VIF. Maka dapat disimpulkan bahwan mode regresi dalam penelitian ini 
tidak terjadi Multikolinearitas. 
3. Hasil Uji Heteroskedastitas 
Uji Heteroskedastisitas dengan metode gletser salah satu cara akurat untuk 
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain. Dasar pengambilan keputusan dalam uji 
heteroskedastisitas adalah jika nilai signifikansi > dari 0,05 dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Uji Gletser dilakukan dengan 
cara meregresikan variabel independen (bebas) dengan nilai absolut residualnya. 
 
 
 
 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2,534 1,533  1,653 ,102   
Total_X1 ,055 ,042 ,131 1,300 ,197 ,985 1,016 
Total_X2 -,096 ,059 -,195 -1,610 ,111 ,679 1,473 
Total_X3 ,032 ,057 ,069 ,565 ,574 ,671 1,491 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
 
Pada tabel 4.15 diatas, dapat dilihat nilai Total X1 atau variabel disiplin 
kerja nilai signifikansinya sebesar 0,197 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan variabel X1 disiplin kerja tidak terjadi heteroskedastisitas. Begitu 
juga variabel kepemimpinan dan lingkungan kerja nilai signifikansinya lebih 
besar dari 0,05. 
4.2.3 Hasil Uji Regresi 
Menurut V. Wiratna Sujarweni (2014) model regresi linier berganda dapat 
disebut sebagai model yang baik (memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias 
dan konsisten). Persamaan ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya 
Disiplin Kerja (X1), Kepemimpinan (X2), Lingkungan Kerja (X3), terhadap 
variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan Pada PT. Sari Warna Asli (Y). Adapun 
persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
Tabel 4.16 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2,873 3,017  ,952 ,343   
Total_X1 ,318 ,132 ,201 2,415 ,018 ,864 1,157 
Total_X2 ,298 ,104 ,279 2,866 ,005 ,629 1,590 
Total_X3 ,356 ,096 ,348 3,692 ,000 ,671 1,490 
a. Dependent Variable: Total_Y 
 
Nilai-nilai koefisien dapat dilihat pada tabel 4.16, kemudian dimasukan pada 
persamaan regresi linier berganda, maka dihasilkan persamaan sebagai berikut: Y 
(Kinerja Karyawan) = 2,873 + 0,318 (Disiplin kerja) + 0,298 (Kepemimpinan) + 
0,356 (Lingkungan Kerja) + 0,05 Penjelasan persamaan hasil nilai koefisien 
adalah sebagai berikut: 
a. Konstanta a = 2,873 
Artinya konstanta sebesar 2,873 mengandung arti bahwa nilai konsisten 
variabel kinerja karyawan adalah sebesar 2,873. 
b. Koefisien b1 = 0,318 
Artinya koefisien regresi disiplin kerja bernilai positif. Sehingga ketika 
disiplin kerja meningkat, akan meningkatkan kinerja karyawan. 
 
 
 
 
c. Koefisien b2 = 0,298 
Artinya koefisien regresi kepemimpinan bernilai positif. Sehingga ketika 
kepemimpinan meningkat, akan meningkatkan kinerja karyawan. 
d. Koefisien b3 = 0,356 
Artinya koefisien lingkungan kerja bernilai positif. Sehingga ketika 
lingkungan kerja meningkat, akan meningkatkan kinerja karyawan. 
4.2.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji apakah model yang digunakan dalam 
pengujian ini layak digunakan.  
a. Berikut hasil pengujian Uji F mengunakan program SPSS 23 : 
Tabel 4.17 
Hasil Uji F 
 
ANOVA
a 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 455,632 3 151,877 23,905 ,000
b
 
Residual 609,928 96 6,353   
Total 1065,560 99    
a. Dependent Variable: Total_Y 
b. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2 
 
Ho diterima apabila Fhitung<Ftabel 
Ho ditolak apabila Fhitung> Ftabel 
 
Berdasarkan pada Tabel 4.17 hasil analisis uji simultan (uji F) diperoleh 
hasil Fhitung sebesar 23,905 sedangkan nilai Ftabel sebesar 2,46. Jadi, Fhitung lebih 
besar dari Ftabel (23,905 > 2,46). Nilai signifikan sebesar 0,000 menunjukkan nilai 
yang lebih rendah dari nilai signifikansi yang telah ditentukan sebelumnya yaitu 
 
 
 
 
0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga H0 ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
disiplin kerja (X1), kepemimpinan (X2), lingkungan kerja (X3), secara bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja (Y). 
2. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model menerangkan variable-variabel dependen. Range nilainya 0-1, 
apabila nilai R
2
 lebih kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas, dan sebaliknya 
apabila R
2
 besar berarti kemampuan variabel variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen besar. 
Tabel 4.18 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,654
a
 ,428 ,410 2,521 
a. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2 
b. Dependent Variable: Total_Y 
 
Berdasarkan tabel 4.18 hasil perhitungan untuk nilai R
2
 diperoleh dalam 
analisis regresi berganda diperoleh angka koefisien determinasi dengan nilai R
2 
sebesar 0.410. Hal ini berarti bahwa presentase sumbangan pengaruh Disiplin 
kerja, kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kepatuhan kinerja sebesar 
41%. Sedangkan sisanya 59% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang 
diteliti. Seperti gaji, motivasi, reward, dan lain sebagainya. 
 
 
 
 
 
4.2.5 Uji Hipotesis 
1. Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara 
parsial terhadap variabel dependen. Hasil perhitungan thitung menggunakan 
program SPSS 23, sebagai berikut: 
Tabel 4.19 
Hasil Uji t 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2,873 3,017  ,952 ,343   
Total_X1 ,318 ,132 ,201 2,415 ,018 ,864 1,157 
Total_X2 ,298 ,104 ,279 2,866 ,005 ,629 1,590 
Total_X3 ,356 ,096 ,348 3,692 ,000 ,671 1,490 
a. Dependent Variable: Total_Y 
 
Hasil uji pengaruh parsial (uji t) yang telah diolah menggunakan program SPSS 
versi 23 dapat dilihat pada Tabel 4.19. 
a) Uji t variabel X1 Disiplin kerja 
Pengujian di atas menunjukan bahwa disiplin kerja memiliki nilai thitung 
2.415 > ttabel 1,985 serta berada di daerah yang di arsir, berarti Ho ditolak. Pada 
nilai signifikan memiliki nilai 0,018 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel disiplin kerja memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel 
kinerja. 
 
 
 
 
b) Uji t variabel X2 Kepemimpinan 
Pengujian di atas menunjukan bahwa kepemimpinan memiliki nilai thitung 
2,866 > ttabel 1,985 serta berada di daerah yang di arsir, berarti Ho ditolak. Pada 
nilai signifikan memiliki nilai 0,005 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel kepemimpinan memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel 
kinerja. 
c) Uji t variabel X3 Lingkungan Kerja 
Pengujian di atas menunjukan bahwa Lingkungan kerja memiliki nilai 
thitung  3,692 > ttabel 1,985 serta berada di daerah yang di arsir, berarti Ho ditolak. 
Pada nilai signifikan memiliki nilai 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel lingkungan kerja memiliki pengaruh secara signifikan terhadap variabel 
kinerja. 
4.3 Pembahasan 
4.3.1 Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Pengaruh positif dan signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
pada PT. Sari Warna Asli. Dibuktikan thitung > ttabel (2,415 > 1,985) maka hal ini 
menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap keputusan kinerja karyawan dan terbukti nilai sig (0,018) lebih kecil dari 
0,05 () maka secara signifikan variabel disiplin kerja berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Kedisiplinan adalah kunci keberhasilan 
suatu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Disiplin dari berbagai aspek, dilihat 
dari aspek ketaatan pada peraturan maupun tingkat absensi. Tanpa dukungan 
disiplin karyawan yang baik, sulit bagi perusahaan untuk mewujudkan tujuannya. 
 
 
 
 
Seperti disebutkan pada penelitian senbelumnya yang berjudul Pengaruh 
Lingkungan kerja dan disiplin kerja serta motivasi kerja terhadap kinerja 
karyawan perusahaan daerah air minum (PDAM) Kabupaten Lumajang Oleh 
Zainul Hidayat, MM yang menyebutkan bahwa, disiplin kerja berpengaruh 
dominan terhadap kinerja karyawan PDAM Kabupaten Lumajang. 
4.3.2 Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 
Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa ada pengaruh positif dan 
signifikan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sari Warna Asli Hal 
ini dibuktikan thitung > ttabel (2,866 > 1,985) maka menunjukkan bahwa variabel 
kepemimpinan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan 
dan terbukti nilai sig (0,005) lebih kecil dari 0,05 () maka secara signifikan 
variabel kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Kepemimpinan mempunyai fungsi dalam suatu kelompok untuk melakukan 
aktivitas menata, mengatur, mengarahkan, mengawasi, menggerakkan, memotivasi, 
dan mengkontrol karyawan. Maka aktivitas organisasi akan terukur dan terarah 
sehingga, kinerja karyawan meningkat. 
Hasil penelitian terdahulu dengan  judul pengaruh kepemimpinan terhadap 
kinerja pegawai negeri sipil di kantor kecamatan Tagulandang Kabupaten Sitaro 
oleh Jantje Mandey yang menyebutkan Hubungan positif antara kepemimpinan 
terhadap kinerja. 
4.3.3 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa ada pengaruh positif dan 
signifikan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Sari Warna Asli 
 
 
 
 
terbukti kebenarannya. Hal ini dibuktikan bahwa t hitung > t tabel (3,692 > 1,985) 
maka hal ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja karyawan dan terbukti nilai sig (0,000) lebih kecil 
dari 0,05 () maka secara signifikan variabel lingkungan kerja berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang baik dan 
menyenangkan bagi karyawan melalui pengikatan hubungan yang harmonis 
dengan atasan, rekan kerja, maupun bawahan, serta didukung oleh sarana dan 
prasarana yang memadai yang ada di tempat bekerja akan membawa dampak yang 
positif bagi karyawan, sehingga kinerja karyawan meningkat. 
Pada Penelitian terdahulu Dengan judul Pengaruh Lingkungan kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Nuraya Telematika Malang Oleh Fariz 
Ramanda Putra yang yang menyebutkan variabel lingkungan kerja fisik (X1) dan 
lingkungan kerja non fisik (X2) merupakan variabel bebas yang berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan (Y) sebagai variabel terikat.  
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Dari deskripsi hasil analisa dan pembahasan diatas, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Disiplin kerja, kepemimpinan, dan Lingkungan kerja berpengaruh secara 
simultan dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Sari Warna Asli II 
Boyolali. 
2. Disiplin kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Sari Warna Asli II Boyolali. 
3. Kepemimpinan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Sari Warna Asli II Boyolali. 
4.  Lingkungan kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Sari Warna Asli II Boyolali. 
5.2  Saran-saran 
Berdasarkan hasil analisis dari kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, 
maka penulis memberikan beberapa saran bagi perusahaan ini, antara lain: 
5.2.1 Saran Bagi Perusahaan 
Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan ataupun 
pertimbangan untuk tetap meningkatkan kinerja pegawai, karena dengan 
meningkatkan kinerja pegawai, maka visi, misi dan tujuan perusahaan bisa 
tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 
 
 
 
 
Dari hasil penelitian ini didapat beberapa saran yang bisa dikemukakan 
penulis yaitu: 
1. Pada variabel disiplin kerja, pimpinan perlu mengawasi, dan menegakkan 
aturan maupun sanksi yang tegas untuk karyawan yang melanggar, agar 
karyawan lebih disiplin, rajin dan efektif dalam menggunakan waktunya. 
2. Pada variabel lingkungan kerja, setiap perusahaan alangkah baiknya 
memberika fasilitas yang baik untuk mendukung aktivitas kerja karyawan. 
Aspek fisik seperti meja kerja, alat alat yang menunjang produktifitas 
karyawan, pencahayaan yang cukup, tingkat kebisingan yang dikurangi, 
dan bebas dari kelembaban. Mengingat bahan baku yang digunakan 
merupakan bahan yang riskan terhadap udara lembab, maka perusahaan 
hendaknya menyiapkan lokasi yang kering dan bebas dari kelembaban. 
3. Pada variabel Kepemimpinan, pemimpin hendaknya mampu memberikan 
arahan, bimbingan, dan dorongan untuk memotivasi bawahannya. Mampu 
menempatkan diri / situasional mempunyai kepekaan terhadap situasi 
sekitar. 
5.2.2 Saran Bagi Pihak Akademis 
Bagi Peneliti Selanjutnya Bagi peneliti yang tertarik melakukan penelitian 
sejenis diharapkan untuk mengobservasi dan mengeksplorasi lebih jauh mengenai 
permasalahan-permasalahan yang terdapat pada PT. Sari Warna Asli II Boyolali 
khususnya dan objek lain pada umumnya dengan menambahkan variabel lain 
yang memengaruhi kinerja karyawan. Hal ini dikarenakan kontribusi dari 
pengaruh disiplin kerja, kedisiplinan dan lingkungan kerja hanya sebesar 41% 
 
 
 
 
terhadap kinerja karyawan, artinya masih banyak faktor-faktor lain yang 
memengaruhi kinerja karyawan di PT. Sari Warna Asli II Boyolali. 
5.3  Keterbatasan Penelitian 
1. Hasil perhitungan untuk nilai R Square diperoleh dalam analisis linnier 
berganda diperoleh angka koefisien determinasi dengan nilai R Square sebesar 
0,410. Yang artinya presentase sumbangan pengaruh Disiplin Kerja, 
Kepemimpinan, dan Lingkungan Kerja terhadap kepatuhan kinerja hanya sebesar 
41%. Sedangkan Sisanya 59% dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya yang tidak 
diteliti pada penelitian ini seperti faktor motivasi, gaji, reward dan lain 
sebagainya. 
2. Pada Uji Kualitas data, Uji Validitas digunakan untuk mengetahui valid 
tidaknya sebuah quisioner. Pada penelitian ini, pertanyaan yang diajukan 
semuanya memenuhi batas minimal validitas yaitu lebih dari r tabel sebesar 
0,1986. Namun terdapat beberapa pertanyaan pada quisioner yang nilainya tidak 
terlalu tinggi atau hampir sama dengan nilai r tabel. Contoh, pada variabel disiplin 
kerja pertanyaan nomor 2 dengan nilai 0,257 dan 4 dengan nilai 0,346, pada 
variabel Kepemimpinan pertanyaan nomoor 2 dengan nilai 0,383. 
3. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner sehingga sangat 
mungkin data yang diperoleh dari jawaban responden terbatas dan belum cukup 
untuk mengkaji lebih dalam tentang variabel-variabel yang digunakan (disiplin 
kerja, kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan) di PT. Sari 
Warna Asli II Boyolali. 
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Lampiran 2 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
KUESIONER 
Kepada, 
Yth. Bp/Ibu/Sdr. Responden terpilih 
Di tempat. 
Dengan hormat, 
Dalam rangka penyelesaian studi pada program Strata Satu Fakultas 
Ekonomi dan bisnis islam Program Studi Manajemen Bisnis Syariah Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta, setiap mahasiswa diwajibkan menyusun suatu 
tugas akhir berupa karya ilmiah (Skripsi) sebagai syarat penyelesaian studi.  
Sehubungan hal tersebut untuk memperoleh data guna melengkapi 
penulisan Skripsi kami yang berjudul “PENGARUH DISIPLIN KERJA, 
KEPEMIMPINAN, DAN LINGKUNGAN KINERJA TERHADAP KINERJA 
KARYAWAN PT. SARI WARNA ASLI II BOYOLALI”. kami mohon bantuan 
Bapak/Ibu/Sdr. untuk berkenan memberikan jawaban terhadap beberapa 
pertanyaan berikut ini. 
Demikian atas segala partisipasi dan ketulusan Bapak/Ibu/Sdr di dalam 
memberikan jawaban, kami mengucapkan terima kasih. 
Boyolali, 21 Desember2019 
Hormat Kami 
 
 
Handika Bagus Priharyanto 
 
 
 
 
Petunjuk Pengisian : 
1. Isilah identitas anda dengan benar (untuk nama boleh tidak diisi). 
2. Isilah semua nomor dalam kuisioner ini sesuai dengan hal yang 
sebenarnya dan jangan ada yang terlewatkan, dengan memberi tanda “X” 
pada jawaban pilihan. 
3. Kebenaran dan kelengkapan jawaban anda sangat membantu penyelesian 
penelitian kami. 
4. Kuisioner ini semata-mata kebutuhan penellitian kami sebagai penyusun 
skripsi tidak berimplikasi kepada responden baik langsung maupun tidak 
langsung. 
5. Keterangan jawaban : 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
KS  = Kurang Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS  = Sangat Tidak Setuju 
 Identitas Responden : 
1. N a m a 
        
: ..................................................... (boleh inisial)  
2. Umur :   ………………………………... 
3. Jenis kelamin  :  …………………………………. 
4. Pendidikan:  SD / SMP / SMU / SMK / Diploma / Sarjana (S1, S2, S3).  
 
 
 
 
Kuisioner untuk Variabel 1  – Disiplin Kerja (X1) 
No  Pertanyaan  SS  S  KS  TS  STS 
1  
Dalam setiap pelaksanaan kerja, 
saya selalu memperhatikan prosedur 
kerja yang telah ditetapkan oleh 
instansi 
     
2  
Catatan kehadiran saya tergolong 
baik      
3  
Saya memberitahu lebih dahulu 
(surat ijin) jika absen kerja      
4  
Saya bersungguh-sungguh setiap 
melakukan pekerjaan      
5  
Saya mengerti dan memahami 
budaya / aturan perusahaan dan 
mampu menjalankan 
     
6 
Saya memiliki kemampuan 
menyelesaikan pekerjaan sesuai 
dengan jadwal yang telah 
direncanakan 
     
 
Kuisioner untuk Variabel 2 – Kepemimpinan (X2) 
 
No  Pertanyaan  SS  S  KS  TS  STS 
1  
Pimpinann memiliki hubungan baik 
dengan karyawan      
2  
Pimpinan memperhatikan apa yang 
menjadi kebutuhan dan keluhan 
karyawan 
     
3  
Pimpinan memberikan gagasan dan ide 
yang mudah diterima oleh bawahan      
4  
Pimpinan selalu memberikan bimbingan, 
arahan, dan dorongan kepada bawahan      
5  
Teguran dan penghargaan diberikan 
kepada semua pegawai dengan adil      
6  
Keputusan yang diambil oleh pimpinan 
merupakan aspirasi semua pegawai      
 
 
 
 
7  
Pimpinan dapat menciptakan suasana 
kerja yang kondusif      
 
Kuisioner untuk Variabel 3 – Lingkungan Kerja (X3) 
 
No  Pertanyaan  SS  S  KS  TS  STS 
1  
Peralatan kerja mendukung pelaksanaan 
kerja      
2  
Penerangan yang cukup baik, 
mendukung pelaksanaan pekerjaan      
3  
Sirkulasi udara di lingkungan kerja 
mendukung pelaksanaan kerja yang baik      
4  
Dengan adanya lingkungan kerja yang 
aman, mendukung semangat dalam 
bekerja 
     
5  
Terciptanya hubungan harmonis 
pimpinan dengan karyawan      
6  
Hubungan antar sesama karyawan 
membantu saya dalam bekerja      
 
Kuisioner untuk Variabel Terikat – Kinerja (Y) 
 
No  Pertanyaan    SS     S  KS  TS  STS 
1  
Saya mampu menggunakan 
pengetahuan, metode, 
teknik dan peralatan yang 
dipergunakan untuk 
melaksanakan tugas 
     
2  
Saya mampu memahami 
tugas, fungsi serta 
tanggung jawab sebagai 
seorang karyawan 
     
3  
Saya mampu mengerjakan 
pekerjaan sesuai target 
yang ditentukan 
     
 
 
 
 
4  
Saya pernah melakukan 
kesalahan dalam 
menyelesaikan pekerjaan 
yang diberikan 
     
5  
Saya selalu berusaha tepat 
waktu dalam 
menyelesaikan pekerjaan 
     
6  
Saya mampu untuk bekerja 
sama dengan orang lain 
atau melaksanakan 
negosiasi 
     
7  
Hasil pekerjaan yang telah 
saya selesaikan memberi 
kepuasan tersendiri 
     
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
Lampiran Hasil data Jaawaban Responden 
Responden 
DISIPLIN KERJA (X1) 
Total Nilai X1 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 
1 3 3 3 2 4 2 17 
2 3 4 3 3 2 2 17 
3 3 3 3 4 2 3 18 
4 4 5 4 4 4 4 25 
5 3 3 3 3 3 3 18 
6 2 4 3 3 4 2 18 
7 4 3 2 4 3 4 20 
8 3 4 2 2 3 2 16 
9 5 2 4 4 4 4 23 
10 2 3 2 2 2 3 14 
11 3 3 3 4 3 3 19 
12 3 2 3 3 2 3 16 
13 2 2 3 2 3 2 14 
14 2 3 3 2 2 2 14 
15 2 3 3 3 2 3 16 
16 3 4 3 3 3 4 20 
17 4 5 4 5 4 5 27 
18 4 4 3 2 4 5 22 
19 3 3 3 3 4 4 20 
20 3 4 3 4 4 3 21 
21 4 3 5 4 2 4 22 
22 4 4 5 4 5 5 27 
23 4 5 5 4 5 4 27 
24 3 3 4 5 4 4 23 
25 3 3 2 3 3 4 18 
26 2 2 3 4 2 3 16 
27 2 2 3 3 2 3 15 
28 4 2 3 2 5 2 18 
29 4 5 5 4 4 2 24 
30 4 4 3 4 4 4 23 
31 4 3 4 4 4 4 23 
32 4 5 4 5 5 5 28 
33 3 4 4 4 4 4 23 
34 5 5 4 5 4 5 28 
35 4 5 4 5 4 3 25 
36 4 5 4 3 5 5 26 
37 3 4 5 4 3 4 23 
 
 
 
 
38 2 4 3 3 5 4 21 
39 4 3 4 5 4 4 24 
40 4 4 4 4 3 4 23 
41 3 2 3 2 2 3 15 
42 3 3 3 3 3 4 19 
43 4 4 3 3 3 3 20 
44 4 4 5 5 4 4 26 
45 3 3 4 3 4 4 21 
46 4 4 4 4 4 4 24 
47 3 3 3 3 4 4 20 
48 4 4 3 4 2 4 21 
49 5 2 3 3 4 4 21 
50 4 3 2 3 3 3 18 
51 4 3 4 3 4 4 22 
52 4 3 4 3 5 4 23 
53 5 4 5 5 5 4 28 
54 3 3 4 3 4 4 21 
55 4 4 4 4 5 4 25 
56 4 3 5 4 3 4 23 
57 3 3 4 3 2 3 18 
58 3 4 3 3 3 4 20 
59 4 3 5 5 3 4 24 
60 3 3 3 3 3 3 18 
61 5 3 3 2 2 4 19 
62 4 3 2 3 5 3 20 
63 3 2 3 3 3 3 17 
64 3 3 4 3 3 4 20 
65 3 4 3 2 3 3 18 
66 4 3 4 5 4 3 23 
67 4 3 4 4 3 4 22 
68 3 4 5 5 5 4 26 
69 3 3 4 4 4 4 22 
70 2 4 4 3 4 4 21 
71 3 3 3 3 4 4 20 
72 4 4 3 4 5 4 24 
73 3 4 4 4 4 4 23 
74 4 4 3 4 3 4 22 
75 4 5 4 5 4 4 26 
76 4 5 5 5 4 4 27 
77 2 3 3 4 3 3 18 
78 2 4 2 2 4 4 18 
 
 
 
 
79 2 4 2 2 5 4 19 
80 3 3 2 3 3 4 18 
81 5 4 4 2 4 4 23 
82 3 3 4 3 4 4 21 
83 3 4 3 4 3 4 21 
84 3 3 3 2 3 4 18 
85 5 4 4 3 4 3 23 
86 3 3 4 3 4 3 20 
87 2 3 2 3 2 3 15 
88 2 2 3 4 2 2 15 
89 2 2 3 3 2 3 15 
90 2 2 2 3 2 4 15 
91 4 3 3 3 3 2 18 
92 2 4 3 3 3 4 19 
93 3 3 4 3 3 3 19 
94 4 4 4 5 3 3 23 
95 5 3 4 4 2 3 21 
96 4 4 4 5 4 3 24 
97 4 3 4 3 3 3 20 
98 2 4 4 5 5 3 23 
99 2 3 2 3 1 4 15 
100 2 3 3 3 3 3 17 
 
Responden 
KEPEMIMPINAN (X2) Total Nilai 
X2 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 
1 4 4 3 3 4 4 4 26 
2 3 4 3 4 3 3 4 24 
3 4 4 3 3 3 3 4 24 
4 4 5 3 3 4 4 4 27 
5 5 2 2 3 3 4 5 24 
6 4 4 3 3 3 3 3 23 
7 4 4 3 4 4 2 4 25 
8 3 4 4 4 3 4 4 26 
9 2 3 3 3 3 3 3 20 
10 4 4 5 4 5 4 5 31 
11 4 2 4 4 3 4 3 24 
12 4 3 5 5 3 3 3 26 
13 3 4 5 5 3 3 4 27 
14 3 3 4 4 4 4 4 26 
15 3 4 3 3 2 3 3 21 
16 4 4 3 3 3 3 3 23 
 
 
 
 
17 3 3 3 3 3 3 3 21 
18 4 3 4 4 4 3 4 26 
19 4 4 3 3 4 4 3 25 
20 4 4 4 5 4 3 4 28 
21 4 3 4 4 4 4 4 27 
22 4 3 4 4 4 4 4 27 
23 4 4 3 4 3 4 4 26 
24 4 3 4 4 4 4 4 27 
25 3 3 5 5 3 3 3 25 
26 4 3 4 4 2 4 4 25 
27 2 3 3 3 3 3 3 20 
28 4 4 4 5 3 4 4 28 
29 4 5 5 4 3 3 3 27 
30 5 3 4 3 4 3 5 27 
31 3 4 4 4 5 4 5 29 
32 5 2 4 4 5 3 4 27 
33 3 2 4 2 3 4 3 21 
34 3 4 3 4 4 3 3 24 
35 4 4 4 4 3 3 4 26 
36 3 3 4 4 3 3 4 24 
37 3 2 2 2 3 3 3 18 
38 2 4 3 3 2 3 2 19 
39 2 3 3 4 3 3 3 21 
40 3 3 3 3 3 3 3 21 
41 3 3 3 3 3 3 3 21 
42 2 4 3 3 2 3 2 19 
43 3 4 3 3 3 4 3 23 
44 3 4 5 5 3 3 3 26 
45 3 5 3 2 4 3 4 24 
46 4 4 4 4 3 3 3 25 
47 4 4 4 4 4 4 4 28 
48 4 4 3 3 2 3 3 22 
49 3 4 3 3 4 4 4 25 
50 3 3 4 4 3 3 3 23 
51 4 5 3 3 4 3 4 26 
52 4 4 4 3 4 3 4 26 
53 5 3 4 4 3 4 4 27 
54 5 4 4 3 3 4 4 27 
55 4 4 4 4 5 5 5 31 
56 4 4 5 4 3 3 4 27 
57 3 3 4 4 2 3 3 22 
 
 
 
 
58 2 3 4 3 2 3 3 20 
59 3 3 4 3 2 2 3 20 
60 3 3 3 4 4 4 4 25 
61 5 3 5 5 3 5 5 31 
62 4 4 4 4 4 4 3 27 
63 3 3 3 3 3 3 3 21 
64 3 3 3 3 4 4 4 24 
65 3 4 4 2 4 4 4 25 
66 4 4 5 5 4 4 4 30 
67 4 3 4 4 3 3 4 25 
68 2 4 2 2 4 4 4 22 
69 3 2 3 3 4 3 4 22 
70 2 4 4 3 4 3 3 23 
71 4 4 2 4 4 3 4 25 
72 4 4 4 4 5 5 5 31 
73 3 3 4 4 4 3 4 25 
74 4 4 4 4 3 4 4 27 
75 3 3 3 5 2 4 3 23 
76 3 5 5 5 3 3 4 28 
77 2 3 5 5 5 3 4 27 
78 2 3 3 5 4 3 3 23 
79 2 3 5 5 5 3 4 27 
80 3 3 5 5 5 3 4 28 
81 4 4 4 3 4 4 2 25 
82 3 3 3 3 3 3 3 21 
83 3 3 3 4 3 3 3 22 
84 3 3 3 4 3 3 3 22 
85 5 5 4 3 4 4 4 29 
86 4 4 4 3 3 3 4 25 
87 2 3 3 4 4 3 3 22 
88 4 4 3 4 4 4 4 27 
89 4 4 4 3 4 4 3 26 
90 3 4 3 3 4 4 4 25 
91 4 3 4 3 4 4 4 26 
92 4 3 4 4 4 3 4 26 
93 4 4 2 4 4 2 4 24 
94 4 5 4 5 4 5 5 32 
95 4 3 3 2 2 3 2 19 
96 2 4 4 5 4 4 4 27 
97 4 3 4 3 3 3 3 23 
98 2 4 4 5 5 4 4 28 
 
 
 
 
99 4 3 5 5 5 5 5 32 
100 4 5 4 4 4 4 4 29 
 
Responden 
LINGKUNGAN KERJA (X3) 
Total Nilai X3 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 
1 4 5 3 4 5 5 26 
2 4 4 3 4 4 4 23 
3 4 4 3 5 4 4 24 
4 4 5 3 5 5 5 27 
5 4 4 4 4 4 5 25 
6 4 4 3 4 4 4 23 
7 4 4 4 4 4 4 24 
8 2 5 3 5 5 4 24 
9 3 3 3 4 3 3 19 
10 4 5 5 5 5 4 28 
11 4 4 3 5 4 4 24 
12 5 4 4 3 4 4 24 
13 4 4 4 4 4 3 23 
14 4 4 4 4 4 3 23 
15 3 3 3 4 3 4 20 
16 4 4 4 4 4 4 24 
17 4 3 3 3 3 3 19 
18 4 4 5 4 4 4 25 
19 4 5 4 4 5 4 26 
20 3 5 3 5 5 5 26 
21 4 5 4 5 5 4 27 
22 4 5 4 5 5 4 27 
23 4 4 4 4 4 4 24 
24 3 5 4 5 5 4 26 
25 3 4 3 4 4 3 21 
26 4 5 4 5 5 4 27 
27 3 4 4 4 3 4 22 
28 4 5 3 4 5 4 25 
29 3 3 2 4 3 4 19 
30 3 4 3 5 4 4 23 
31 5 4 4 4 4 4 25 
32 4 5 4 5 5 5 28 
33 5 4 4 3 4 5 25 
34 4 4 4 4 4 3 23 
35 4 5 3 5 5 4 26 
36 4 3 3 3 3 4 20 
 
 
 
 
37 1 3 2 2 3 3 14 
38 3 4 2 1 4 4 18 
39 4 2 2 1 2 2 13 
40 3 3 3 3 3 3 18 
41 4 4 3 4 4 4 23 
42 3 4 2 1 4 4 18 
43 4 4 3 4 4 4 23 
44 4 5 4 5 5 4 27 
45 4 4 3 5 4 4 24 
46 4 4 3 4 4 4 23 
47 4 4 3 4 4 4 23 
48 3 5 2 5 5 4 24 
49 3 5 2 5 5 4 24 
50 4 4 3 4 4 4 23 
51 4 4 4 4 4 4 24 
52 4 5 4 5 5 4 27 
53 4 5 3 4 5 5 26 
54 4 5 5 5 5 5 29 
55 5 4 4 5 4 5 27 
56 4 3 3 4 3 5 22 
57 4 4 3 4 4 3 22 
58 4 5 3 5 5 4 26 
59 4 5 3 5 5 4 26 
60 4 4 3 4 4 4 23 
61 5 5 5 5 5 5 30 
62 4 4 4 4 4 4 24 
63 4 3 3 3 3 3 19 
64 3 3 3 3 3 3 18 
65 3 4 3 4 4 4 22 
66 3 4 3 4 4 4 22 
67 4 5 3 5 5 4 26 
68 4 4 2 2 4 4 20 
69 5 4 3 3 4 3 22 
70 3 3 2 4 3 3 18 
71 4 4 4 4 4 4 24 
72 4 5 5 4 5 4 27 
73 4 4 3 4 4 3 22 
74 4 5 4 5 5 5 28 
75 4 4 4 5 4 5 26 
76 4 5 4 5 5 5 28 
77 4 4 3 5 4 4 24 
 
 
 
 
78 4 3 3 5 3 4 22 
79 4 4 3 5 4 4 24 
80 4 4 3 5 4 4 24 
81 4 4 4 4 4 4 24 
82 3 3 3 3 3 3 18 
83 3 3 3 3 3 4 19 
84 3 3 3 3 3 4 19 
85 4 5 3 5 5 5 27 
86 4 5 3 5 5 4 26 
87 2 4 3 3 4 4 20 
88 4 4 4 4 4 4 24 
89 3 3 2 5 3 4 20 
90 4 4 4 4 4 4 24 
91 4 5 3 5 5 4 26 
92 4 4 4 5 4 4 25 
93 4 5 4 4 5 4 26 
94 4 4 4 5 4 4 25 
95 3 4 3 4 4 4 22 
96 4 4 4 4 4 4 24 
97 3 3 3 4 3 2 18 
98 5 4 4 5 4 4 26 
99 4 2 2 5 2 4 19 
100 2 4 4 4 4 4 22 
 
Responden 
KINERJA KARYAWAN (Y) 
Total Nilai Y 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 
1 4 4 4 4 3 3 4 26 
2 4 4 4 3 3 3 4 25 
3 3 4 4 3 3 2 4 23 
4 4 5 5 4 4 4 4 30 
5 5 5 3 5 3 4 4 29 
6 4 4 4 4 3 3 4 26 
7 4 3 4 4 4 4 4 27 
8 3 4 4 4 3 3 2 23 
9 4 4 3 3 3 3 4 24 
10 5 4 4 4 5 4 4 30 
11 4 3 4 4 4 4 4 27 
12 3 5 3 3 3 3 4 24 
13 3 3 4 4 4 4 4 26 
14 4 3 3 3 4 4 4 25 
15 3 3 4 3 3 3 4 23 
 
 
 
 
16 4 5 4 4 3 4 5 29 
17 4 4 3 4 3 3 4 25 
18 3 3 4 4 4 4 5 27 
19 4 4 4 5 4 3 4 28 
20 5 4 4 3 4 4 4 28 
21 4 4 3 4 4 4 5 28 
22 4 4 3 4 4 4 5 28 
23 4 4 4 4 4 3 4 27 
24 4 4 3 4 4 4 4 27 
25 4 4 3 3 3 3 4 24 
26 4 5 4 4 3 4 4 28 
27 4 5 5 3 3 4 2 26 
28 3 4 4 4 4 4 4 27 
29 3 3 5 4 3 4 5 27 
30 5 3 3 4 4 4 4 27 
31 3 4 4 3 4 4 4 26 
32 4 5 4 5 4 4 5 31 
33 3 4 4 4 4 3 3 25 
34 4 5 4 4 3 3 4 27 
35 4 4 4 4 4 4 5 29 
36 3 3 3 3 4 3 4 23 
37 2 2 2 3 2 2 2 15 
38 3 3 4 3 3 3 4 23 
39 3 3 3 4 4 3 4 24 
40 3 4 3 3 5 3 3 24 
41 3 3 3 3 2 3 3 20 
42 4 5 4 4 4 3 4 28 
43 3 3 4 3 3 3 4 23 
44 3 3 4 3 4 4 4 25 
45 4 5 5 5 3 3 5 30 
46 3 3 4 3 4 3 4 24 
47 4 4 4 4 4 3 4 27 
48 2 3 4 4 3 2 3 21 
49 2 4 4 3 3 2 3 21 
50 2 3 3 3 3 4 4 22 
51 4 4 5 4 5 4 4 30 
52 4 3 4 3 3 3 3 23 
53 4 3 4 3 3 3 3 23 
54 5 4 4 4 4 5 5 31 
55 4 2 4 5 5 5 5 30 
56 3 3 4 3 3 3 4 23 
 
 
 
 
57 3 3 3 3 3 4 4 23 
58 3 3 3 3 3 4 3 22 
59 3 3 3 3 3 4 5 24 
60 3 4 3 4 3 3 4 24 
61 5 5 5 5 5 5 5 35 
62 3 3 4 4 4 3 4 25 
63 3 3 3 4 3 3 3 22 
64 3 3 3 3 2 3 3 20 
65 4 4 4 4 3 3 3 25 
66 3 4 4 3 4 2 4 24 
67 3 3 4 3 3 3 4 23 
68 4 4 4 4 5 4 4 29 
69 3 3 2 4 3 3 5 23 
70 3 3 4 4 2 2 4 22 
71 5 5 4 5 4 4 4 31 
72 4 3 4 3 5 3 4 26 
73 4 4 3 4 4 3 4 26 
74 4 4 4 4 4 4 5 29 
75 4 5 3 5 4 3 5 29 
76 5 4 5 2 2 4 4 26 
77 3 3 3 4 3 3 5 24 
78 3 4 3 3 3 3 4 23 
79 3 4 3 4 3 3 5 25 
80 3 3 3 4 3 3 5 24 
81 3 3 4 3 3 3 4 23 
82 3 3 3 3 3 3 3 21 
83 4 3 3 3 3 3 3 22 
84 4 3 3 3 3 3 3 22 
85 4 4 5 5 4 3 4 29 
86 3 3 4 3 4 3 4 24 
87 3 4 3 4 2 3 3 22 
88 5 5 4 4 4 4 4 30 
89 3 3 4 4 3 3 4 24 
90 4 4 4 4 4 3 4 27 
91 4 3 3 4 4 4 4 26 
92 4 4 4 4 4 4 4 28 
93 5 5 4 4 4 4 4 30 
94 4 5 5 4 4 3 4 29 
95 2 3 3 3 3 1 3 18 
96 5 5 4 4 4 4 4 30 
97 4 4 3 3 3 3 4 24 
 
 
 
 
98 4 5 4 5 4 4 5 31 
99 3 5 3 5 3 2 4 25 
100 4 4 5 5 5 3 5 31 
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Tabel Hasil Olah Data 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Laki_Laki 46 46,0 46,0 46,0 
Perempuan 54 54,0 54,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
Umur 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid <20 18 18,0 18,0 18,0 
21-25 32 32,0 32,0 50,0 
26-30 24 24,0 24,0 74,0 
>30 26 26,0 26,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
  
 
Pendidikan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SMP 17 17,0 17,0 17,0 
SMA 75 75,0 75,0 92,0 
D3 3 3,0 3,0 95,0 
S1 5 5,0 5,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
Uji Validitas 
Correlations 
 
 
 
 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 Total_X1 
X1.1 Pearson 
Correlation 
1 ,044 -,116 -,093 ,053 ,252
*
 ,475
**
 
Sig. (2-tailed)  ,667 ,250 ,360 ,597 ,012 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X1.2 Pearson 
Correlation 
,044 1 -,075 -,203
*
 ,101 -,082 ,257
**
 
Sig. (2-tailed) ,667  ,457 ,043 ,315 ,415 ,010 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X1.3 Pearson 
Correlation 
-,116 -,075 1 ,179 ,191 -,173 ,419
**
 
Sig. (2-tailed) ,250 ,457  ,075 ,057 ,086 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X1.4 Pearson 
Correlation 
-,093 -,203
*
 ,179 1 -,058 -,016 ,346
**
 
Sig. (2-tailed) ,360 ,043 ,075  ,564 ,875 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X1.5 Pearson 
Correlation 
,053 ,101 ,191 -,058 1 ,087 ,579
**
 
Sig. (2-tailed) ,597 ,315 ,057 ,564  ,387 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X1.6 Pearson 
Correlation 
,252
*
 -,082 -,173 -,016 ,087 1 ,401
**
 
Sig. (2-tailed) ,012 ,415 ,086 ,875 ,387  ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
Total_X1 Pearson 
Correlation 
,475
**
 ,257
**
 ,419
**
 ,346
**
 
,579
*
*
 
,401
*
*
 
1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,010 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 Total_X2 
X2.1 Pearson Correlation 
1 ,115 ,150 ,018 ,076 
,272
*
*
 
,411
**
 ,507
**
 
Sig. (2-tailed)  ,256 ,135 ,861 ,453 ,006 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
 
 
 
 
X2.2 Pearson Correlation ,115 1 ,056 ,025 ,128 ,135 ,143 ,383
**
 
Sig. (2-tailed) ,256  ,580 ,806 ,204 ,181 ,156 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X2.3 Pearson Correlation ,150 ,056 1 ,561
**
 ,200
*
 ,179 ,248
*
 ,605
**
 
Sig. (2-tailed) ,135 ,580  ,000 ,046 ,075 ,013 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X2.4 Pearson Correlation ,018 ,025 ,561
**
 1 ,239
*
 ,123 ,302
**
 ,581
**
 
Sig. (2-tailed) ,861 ,806 ,000  ,017 ,224 ,002 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X2.5 Pearson Correlation 
,076 ,128 ,200
*
 ,239
*
 1 
,340
*
*
 
,577
**
 ,632
**
 
Sig. (2-tailed) ,453 ,204 ,046 ,017  ,001 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X2.6 Pearson Correlation ,272
*
*
 
,135 ,179 ,123 
,340
*
*
 
1 ,466
**
 ,587
**
 
Sig. (2-tailed) ,006 ,181 ,075 ,224 ,001  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
X2.7 Pearson Correlation ,411
*
*
 
,143 ,248
*
 ,302
**
 
,577
*
*
 
,466
*
*
 
1 ,765
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,156 ,013 ,002 ,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
Total_
X2 
Pearson Correlation ,507
*
*
 
,383
**
 ,605
**
 ,581
**
 
,632
*
*
 
,587
*
*
 
,765
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 
Total_X
3 
X3.1 Pearson 
Correlation 
1 ,228
*
 ,436
**
 ,236
*
 ,241
*
 
,267
*
*
 
,539
**
 
Sig. (2-tailed)  ,022 ,000 ,018 ,016 ,007 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X3.2 Pearson 
Correlation 
,228
*
 1 ,404
**
 ,515
**
 
,991
*
*
 
,516
*
*
 
,851
**
 
Sig. (2-tailed) ,022  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 
 
 
 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X3.3 Pearson 
Correlation 
,436
**
 ,404
**
 1 ,329
**
 
,388
*
*
 
,294
*
*
 
,658
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,001 ,000 ,003 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X3.4 Pearson 
Correlation 
,236
*
 ,515
**
 ,329
**
 1 
,511
*
*
 
,418
*
*
 
,732
**
 
Sig. (2-tailed) ,018 ,000 ,001  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X3.5 Pearson 
Correlation 
,241
*
 ,991
**
 ,388
**
 ,511
**
 1 
,510
*
*
 
,848
**
 
Sig. (2-tailed) ,016 ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
X3.6 Pearson 
Correlation 
,267
**
 ,516
**
 ,294
**
 ,418
**
 
,510
*
*
 
1 ,675
**
 
Sig. (2-tailed) ,007 ,000 ,003 ,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 
Total_X3 Pearson 
Correlation 
,539
**
 ,851
**
 ,658
**
 ,732
**
 
,848
*
*
 
,675
*
*
 
1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Total_Y 
Y1 Pearson 
Correlation 
1 ,520
**
 ,315
**
 ,356
**
 ,403
**
 ,563
**
 ,275
**
 ,759
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,006 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
Y2 Pearson 
Correlation 
,520
**
 1 ,322
**
 ,434
**
 ,189 ,175 ,195 ,635
**
 
Sig. (2-tailed) ,000  ,001 ,000 ,059 ,081 ,052 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
Y3 Pearson 
Correlation 
,315
**
 ,322
**
 1 ,218
*
 ,325
**
 ,234
*
 ,139 ,550
**
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,001  ,030 ,001 ,019 ,168 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
 
 
 
 
Y4 Pearson 
Correlation 
,356
**
 ,434
**
 ,218
*
 1 ,390
**
 ,244
*
 ,434
**
 ,669
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,030  ,000 ,015 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
Y5 Pearson 
Correlation 
,403
**
 ,189 ,325
**
 ,390
**
 1 ,447
**
 ,357
**
 ,679
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,059 ,001 ,000  ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
Y6 Pearson 
Correlation 
,563
**
 ,175 ,234
*
 ,244
*
 ,447
**
 1 ,408
**
 ,669
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,081 ,019 ,015 ,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
Y7 Pearson 
Correlation 
,275
**
 ,195 ,139 ,434
**
 ,357
**
 ,408
**
 1 ,607
**
 
Sig. (2-tailed) ,006 ,052 ,168 ,000 ,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
Total_Y Pearson 
Correlation 
,759
**
 ,635
**
 ,550
**
 ,669
**
 ,679
**
 ,669
**
 ,607
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Uji Reliabilitas 
Variabel X1 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,772 ,773 6 
 
Variabel X2 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,665 ,672 7 
 
 
 
 
 
Variabel X3 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,810 ,812 6 
 
Variabel Y 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,776 ,776 7 
Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,654
a
 ,428 ,410 2,521 
a. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2 
b. Dependent Variable: Total_Y 
 
Uji F 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 455,632 3 151,877 23,905 ,000
b
 
Residual 609,928 96 6,353   
Total 1065,560 99    
a. Dependent Variable: Total_Y 
b. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2 
 
Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 2,48211390 
 
 
 
 
Most Extreme Differences Absolute ,050 
Positive ,047 
Negative -,050 
Test Statistic ,050 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 
Uji Heteroskedastisitas Uji Gletser 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 
1 (Cons
tant) 
2,534 1,533  
1,65
3 
,102   
Total_
X1 
,055 ,042 ,131 
1,30
0 
,197 ,985 1,016 
Total_
X2 -,096 ,059 -,195 
-
1,61
0 
,111 ,679 1,473 
Total_
X3 
,032 ,057 ,069 ,565 ,574 ,671 1,491 
a. Dependent Variable: Abs_Res 
   
Uji Multikolinieritas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 6,726 2,642  2,546 ,012   
Total_X1 ,059 ,073 ,064 ,802 ,425 ,985 1,016 
Total_X2 ,364 ,102 ,341 3,547 ,001 ,679 1,473 
Total_X3 ,368 ,099 ,360 3,716 ,000 ,671 1,491 
a. Dependent Variable: Total_Y 
 
 
 
 
 
Uji T 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2,873 3,017  ,952 ,343   
Total_X1 ,318 ,132 ,201 2,415 ,018 ,864 1,157 
Total_X2 ,298 ,104 ,279 2,866 ,005 ,629 1,590 
Total_X3 ,356 ,096 ,348 3,692 ,000 ,671 1,490 
a. Dependent Variable: Total_Y 
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